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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Non Performing 

Financing (NPF), Inflasi dan Dana Pihak Ketiga (DPK) baik secara simultan 

maupun parsial terhadap Tingkat Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah 

Mandiri. Dalam penelitian ini, peneliti  menggunakan metode kuantitatif dan jenis 

data yang digunakan yaitu data sekunder.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

triwulan Bank Syariah Mandiri pada periode 2009-2016 dengan menggunakan 

metode purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah statistik deskriptif variabel, uji asumsi klasik, regresi linier berganda 

dengan tingkat signifikansi 5% dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini diolah 

dengan program SPPS Versi 16 for Window. 

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial (Uji t) variabel NPF 

(X1) berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat pembiayaan murabahah, 

variabel inflasi (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pembiayaan 

murabahah, sedangkan variabel DPK (X3) berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat pembiayaan murabahah. Secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa 

variabel NPF, Inflasi, dan DPK secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat pembiayaan murabahah. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig-F 

0,000 yang lebih kecil dari signifikansi 5% yaitu 0,05.  

Kemampuan prediksi dari ketiga variabel tersebut terhadap pembiayaan 

sebesar 0,978% artinya 97,8% tingkat pembiayaan murabahah pada Bank Syariah 

Mandiri dipengaruhi oleh Non Performing Financing (NPF), Inflasi, dan Dana 

Pihak Ketiga (DPK) sebagaimana ditunjukkan oleh besarnya Adjusted R Square, 

sedangkan sisanya sebesar 2,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 

Kata Kunci :   Non Performing Financing (NPF), Inflasi, Dana Pihak Ketiga 

(DPK) dan Pembiayaan Murabahah. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

 Seiring dengan perkembangan perekonomian di Negara Indonesia, 

muncul berbagai institusi komersial modern yang bergerak dibidang 

keuangan, salah satunya adalah bank. Pengertian bank menurut Undang-

undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang 

Perbankan adalah: Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak.
1
 Oleh karena itu, perbankan memiliki peranan 

yang sangat penting dalam mensukseskan perekonomian negara, dengan 

hadirnya bank diharapkan mampu untuk mengembangkan perekonomian 

suatu negara yang tidak hanya terfokus pada profitabilitas bank saja serta 

kemajuan pada bank tersebut, tetapi memberikan kontribusi pada masyarakat 

untuk menaruh kepercayaan terhadap bank itu sendiri. 

 Seiring berkembangnya perbankan syariah di Indonesia, besarnya 

dukungan dan partisipasi dari masyarakat yang menjadikan industri 

perbankan akan mengalami perkembangan yang pesat, apalagi di zaman 

modern ini yang serba canggih akan membuat semakin mudah berinteraksi 

antara nasabah dengan pihak bank tersebut. Munculnya bank syariah di 
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industri perbankan akan menimbulkan tantangan yang besar bagi 

perekonomian di Indonesia. 

 Pembiayaan berdasarkan Pasal 1 butir 25 UU No. 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah adalah penyediaan dana atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu berupa: transaksi bagi hasil dalam bentuk 

Mudharabah dan Musyarakah; transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah 

atau sewa beli dalam bentuk Ijarah Muntahiyah bin Tamlik; transaksi jual beli 

dalam bentuk piutang Murabahah, Salam, dan Istishna’; transaksi pinjam 

meminjam dalam bentuk piutang Qardh; dan transaksi sewa menyewa jasa 

dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa.
2
 

Fungsi Bank Islam secara garis besar tidak berbeda dengan bank 

konvensional, yakni sama-sama sebagai lembaga intermediasi (intermediary 

institution) yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 

kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya dalam 

bentuk fasilitas pembiayaan.
3
 Penghimpunan dana dilakukan melalui 

simpanan dan investasi, seperti giro wadiah, tabungan dan deposito 

berjangka, sedangkan penyaluran dana dilakukan dengan beberapa macam 

akad seperti, murabahah, istisna’, mudharabah, musyarakah, ijarah dan 

salam.
4
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 Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

kemampuannya menghimpun dana masyarakat. Sebagai lembaga keuangan, 

maka dana merupakan masalah bank yang paling utama. Tanpa dana yang 

cukup, bank tidak dapat berbuat apa-apa, atau dengan kata lain, bank menjadi 

tidak berfungsi sama sekali.
5
 

 Bank sebagai lembaga keuangan yang memiliki banyak aktivitas, 

memiliki peluang yang sangat luas dalam memperoleh pendapatan 

(income/return). Dalam menjalankan aktivitas, untuk memperoleh 

pendapatan perbankan selalu dihadapkan pada risiko. Risiko yang mungkin 

terjadi dapat menimbulkan kerugian bagi bank jika tidak dideteksi serta tidak 

dikelola sebagaimana mestinya.
6
 Salah satu risiko yang dialami oleh bank 

adalah risiko tingkat kredit macet yang tercermin dalam besarnya rasio 

pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF). Risiko 

pembiayaan juga mempengaruhi pembiayaan yang diberikan perbankan 

syariah, semakin tinggi NPF maka perbankan syariah akan menurunkan 

komposisi pembiayaan yang diberikan.
7
 

 Pembiayaan bermasalah merupakan rasio keuangan yang menunjukkan 

total pembiayaan bermasalah dalam suatu bank syariah. Tingkat NPF (Non 

Performing Financing) yang tinggi pada suatu bank syariah menunjukkan 
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kualitas suatu bank yang tidak sehat.
8
 Adapun perkembangan NPF sebagai 

berikut: 

Grafik 1.1 

Perkembangan NPF Triwulan Tahun 2009-2016 PT. Bank Syariah 

Mandiri 

 

        Sumber: Laporan Keuangan Triwulan BSM 

Pada grafik 1.1 diatas, menjelaskan bahwa dari tahun 2009 sampai 

dengan desember tahun 2016 terjadi fluktuasi naik turun tingkat NPF pada 

Bank Syariah Mandiri. Kenaikan NPF terlihat pada periode Juni triwulan II 

tahun 2015 yang mencapai 4,70% jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 

tingkat NPF pada tahun sebelumnya. 

 Hal ini terjadi adanya faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan 

bermasalah yaitu ada dari pihak itu sendiri (kreditur), dari pihak debitur, serta 

diluar faktor kreditur dan debitur, dari faktor kreditur merupakan faktor yang 

disebabkan oleh kinerja bank yang bersifat mikro ekonomi, sedangkan faktor 

                                                           
8
  Fauzan Fahrul, “Pengaruh Tingkat Resiko Pembiayaan Musyarakah dan Pembiayaan 
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debitur merupakan faktor dari pengguna dana sedangkan faktor diluar 

keduanya merupakan faktor bersifat faktor makroekonomi.
9
 

 Salah satu faktor yang mengganggu pertumbuhan ekonomi dan kondisi 

perekonomian di Indonesia yang selalu menarik perhatian perbankan dalam 

menyalurkan pembiayaan adalah inflasi. Ketika terjadi inflasi yang tinggi, 

maka nilai riil uang akan turun, keadaan tersebut mengakibatkan masyarakat 

lebih suka menggunakan uangnya untuk spekulasi antara lain dengan 

membeli harta tetap seperti tanah dan bangunan, hal ini akan merugikan 

perbankan karena lebih berpotensi melakukan penarikan uang dari perbankan, 

dengan berkurangnya dana yang masuk pada perbankan dapat mengakibatkan 

berkurangnya pula likuiditas bank, yang berujung pada berkurangnya 

pembiayaan.
10

 Berikut perkembangan inflasi sebagai berikut: 

Grafik 1.2 

Perkembangan Inflasi Triwulan Tahun 2009-2016 PT. Bank Syariah 

Mandiri 

 

          Sumber : Bank Indonesia (www.bi.go.id) 
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 Pada grafik 1.2 diatas, menjelaskan perkembangan tingkat inflasi 

tahun 2009 hingga tahun 2016 bergerak sangat fluktuatif dan cenderung 

mengalami penurunan. Jika dilihat pada tahun 2009 inflasi mengalami 

penurunan yang sangat tajam dibandingkan tahun yang lainnya. Hal tersebut 

disebabkan adanya penurunan harga minyak mentah yang mendorong 

pemerintah untuk menurunkan harga bahan bakar minyak. Pada tahun 2013 

periode III 2013 inflasi kembali naik sebesar 8,40% hal tersebut disebabkan 

oleh adanya faktor perkembangan harga komoditas pangan yang juga 

mempengaruhi harga komoditas di Indonesia, sehingga naiknya harga bahan 

bakar minyak (BBM). Pada tahun 2016 periode IV terjadi penurunan inflasi 

sebesar 3,02% hal ini terkait dengan tekanan inflasi tersebut terutama terjadi 

pada kelompok bahan makanan yang diakibatkan oleh naik turun bahan 

makanan. Secara keseluruhan inflasi di tahun 2016 menurun tajam 

dibandingkan tahun sebelumnya. Dapat dijelaskan bahwa dalam 

perkembangan inflasi pada setiap triwulan dari tahun 2009 hingga tahun 2016 

berfluktuatif dengan persentase yang cenderung mengalami penurunan. 

 Sumber dana dari pihak ketiga merupakan sumber dana yang paling 

penting bagi bank. Selain itu, sumber dana dari pihak ketiga ini mudah untuk 

mencarinya juga tersedia banyak di masyarakat, kemudian persyaratan untuk 

mencarinya juga tidak sulit.
11

 Simpanan dana pihak ketiga ini mempunyai 

pengaruh kuat terhadap pembiayaan, hal tersebut karena simpanan merupakan 
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aset yang dimiliki oleh perbankan syariah yang paling besar sehingga dapat 

mempengaruhi pembiayaan. 

  Dana pihak ketiga (DPK) yang semakin tinggi akan meningkatkan 

pembiayaan pada perbankan. Dibawah ini perkembangan DPK triwulan tahun 

2009-2016 PT. Bank Syariah Mandiri sebagai berikut: 

Grafik 1.3 

Perkembangan DPK Triwulan Tahun 2009-2016 PT. Bank Syariah 

Mandiri

 
             Sumber: Laporan Keuangan Triwulan BSM  

 Pada grafik 1.3, dapat dilihat dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun 

oleh PT. Bank Syariah Mandiri terus mengalami peningkatan dari tahun 2009 

hingga tahun 2016, hal ini disebabkan karena faktor internal seperti adanya 

pelayanan yang memuaskan yang diberikan bank kepada masyarakat, serta 

faktor eksternal seperti tertanamnya rasa kepercayaan yang dimiliki 

masyarakat terhadap Bank Syariah Mandiri, maka nasabah akan terus 

bertambah sehingga sumber DPK meningkat. 

Pada tahun 2014 periode I & II dan periode I 2015 DPK sempat 

mengalami penurunan tetapi tidak berlangsung lama, hal ini dapat disebabkan 

menurunnya simpanan nasabah karena kurangnya informasi antara nasabah 
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dengan pihak bank, kurangnya promosi dengan cara melalui iklan, kurangnya 

promosi penjualan produk baru serta publisitas bank itu sendiri. 

Penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri 

mengalami peningkatan setiap tahunnya dan paling mendominasi 

dibandingkan dengan pembiayaan yang lainnya, hal ini dikarenakan 

pembiayaan tersebut sangat diminati masyarakat.  

Fenomena yang mendominasi dari pembiayaan murabahah sebenarnya 

tidak hanya terjadi pada bank syariah mandiri saja, namun terjadi pada 

keseluruhan pada bank syariah lainnya. Penyaluran pembiayaan yang 

dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri mengalami kenaikan setiap tahunnya 

dengan meningkatnya pembiayaan tersebut BSM menunjukkan kinerja yang 

semakin baik sebagai bank syariah dengan market share terbesar di 

Indonesia. Hal ini mencerminkan tingkat kepercayaan masyarakat yang tinggi 

kepada BSM. 

Tingginya pembiayaan murabahah jika dibandingkan jenis pembiayaan 

lainnya, hal ini dikarenakan pembiayaan murabahah dinilai lebih mudah dan 

tidak memerlukan analisa yang rumit serta menguntungkan baik dari pihak 

bank maupun pihak nasabah, dan pembiayaan murabahah  mempunyai risiko 

yang minim dibanding dengan pembiayaan yang lain. Selain itu 

pengembalian yang telah ditentukan sejak awal juga memudahkan bank 

dalam memprediksi keuntungan yang akan diperoleh. Dengan demikian, 



pembiayaan murabahah merupakan produk yang sangat penting bagi 

perbankan syariah di Indonesia.
12

 

 PT. Bank Syariah Mandiri adalah salah satu bank umum yang berbasis 

syariah. Dalam perkembangannya terdapat fenomena yang terjadi di PT. 

Bank Syariah Mandiri ini, setiap tahunnya pembiayaan murabahah yang 

dikeluarkan oleh Bank Syariah Mandiri mengalami kenaikan, tetapi NPF dan 

inflasi mengalami fluktuasi. Seharusnya, jika NPF mengalami peningkatan 

maka pembiayaan murabahah yang disalurkan mengalami penurunan dan 

dapat menyebabkan kerugian terhadap bank. Sebaliknya, jika NPF 

mengalami penurunan maka pembiayaan murabahah yang disalurkan 

mengalami peningkatan. Sedangkan, jika DPK mengalami peningkatan maka 

pembiayaan murabahah yang disalurkan juga mengalami peningkatan begitu 

juga sebaliknya, jika DPK mengalami penurunan maka pembiayaan 

murabahah yang disalurkan juga mengalami penurunan.
13

 Begitu pula 

dengan inflasi, jika inflasi mengalami naik turun, maka pembiayaan tidak 

akan stabil dan menyebabkan masyarakat dapat melakukan penarikan uang di 

bank sehingga mengakibatkan menurunnya daya beli masyarakat. Jika  jenis  

pembiayaannya  adalah  jual  beli (murabahah), maka tingginya inflasi dapat 
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membuat  produk  pembiayaan syariah secara umum menjadi relatif lebih 

mahal.
14

 

 Beberapa peneliti juga pernah melakukan penelitian tentang 

pembiayaan murabahah, hasil dari penelitian terdahulu sebagaimana 

dikemukakan terdapat beberapa variabel yang berpengaruh terhadap 

pembiayaan murabahah, namun memiliki hasil yang berbeda atau tidak 

konsisten hasilnya, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Maka, 

terjadi research gap mengenai pengaruh variabel independen yaitu NPF, 

Inflasi, dan DPK terhadap pembiayaan murabahah. Research gap tersebut 

juga menjadi alasan untuk menelaah kembali mengenai hal-hal yang 

mempengaruhi pembiayaan murabahah.  

Adapun alasan penentuan variabel-variabel independen tersebut diambil 

karena dilihat dari penelitian terdahulu bahwa terdapat hasil yang tidak 

konsisten, sehingga masih perlu dilakukan penelitian kembali terhadap 

variabel-variabel tersebut. Berikut Research Gap dalam penelitian ini:  
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Tabel 1.1 

Research Gap NPF, Inflasi, dan DPK Terhadap Pembiayaan 

Murabahah 

   Sumber : Penelitian terdahulu. 

 Perbedaan hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, menarik 

untuk diuji kembali dan dapat dijadikan permasalahan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan mengambil judul “Pengaruh Non Performing 

Financing (NPF), Inflasi, dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap 

Tingkat Pembiayaan Murabahah Pada PT. Bank Syariah Mandiri.” 

 

 

 

 

No Variabel Hasil Peneliti 

1. NPF NPF berpengaruh positif 

terhadap pembiayaan 

murabahah. 

Devi Kusnianingrum (2016). 

NPF berpengaruh negatif  

terhadap pembiayaan 

murabahah. 

Lifstin Wardiantika dan 

Rohmawati Kusumaningtias 

(2014). 

2. Inflasi Inflasi berpengaruh positif 

terhadap pembiayaan 

murabahah. 

Herni Ali dan 

Miftahurrohman (2016). 

Inflasi tidak berpengaruh 

terhadap pembiayaan 

murabahah. 

Fika Azmi (2015) 

3. DPK DPK berpengaruh positif 

terhadap pembiayaan 

murabahah. 

Lifstin Wardiantika dan 

Rohmawati Kusumaningtias 

(2014). 

DPK berpengaruh negatif 

terhadap pembiayaan 

murabahah. 

Khodijah Hadiyyatul Maula 

(2009). 



1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap 

Tingkat Pembiayaan Murabahah Pada PT. Bank Syariah Mandiri 

Periode 2009-2016 secara parsial? 

2. Bagaimana Pengaruh Inflasi Terhadap Tingkat Pembiayaan 

Murabahah Pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2009-2016 

secara parsial? 

3. Bagaimana Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Tingkat 

Pembiayaan Murabahah Pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 

2009-2016 secara parsial? 

4. Bagaimana Pengaruh  Non Performing Financing (NPF), Inflasi, dan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Tingkat Pembiayaan Pada PT. 

Bank Syariah Mandiri Periode 2009-2016  secara simultan? 

1.3. Batasan Masalah        

 Pembatasan masalah yang dimaksudkan untuk memperoleh 

pemahaman yang sesuai dengan tujuan penelitian yang ditetapkan dapat 

tercapai dan masalah yang diteliti tidak terlalu meluas. Maka penulis 

memberikan batasan penelitian sebagai berikut: 

1. Objek penelitian ini adalah PT. Bank Syariah Mandiri. 

2. Periode penelitian yang diamati adalah tahun 2009 sampai dengan 



tahun 2016. 

3. Dalam penelitian ini dibatasi pada variabel Non Performing 

Financing (NPF), inflasi, dana pihak ketiga (DPK) dan 

pengaruhnya yaitu, pembiayaan murabahah sebagai variabel 

dependen.  

1.4. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini terutama 

bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) 

terhadap tingkat pembiayaan murabahah pada PT. Bank Syariah 

Mandiri periode 2009-2016 secara parsial. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap tingkat pembiayaan  

murabahah  pada PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016 

secara parsial.  

3. Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

tingkat pembiayaan murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri 

periode 2009-2016 secara parsial. 

4. Untuk mengetahui pengaruh  Non Performing Financing (NPF), 

Inflasi, dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap tingkat 

pembiayaan pada PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016  

secara simultan. 

 



1.5. Kontribusi Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan mengenai pembiayaan murabahah 

perbankan khususnya pada Bank Syariah Mandiri. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

  1.5.2.1. Bagi Penulis 

Penelitian ini menjadi salah satu sarana bagi penulis untuk 

menyalurkan dan mengembangkan ilmu yang telah diperoleh selama masa 

perkuliahan, dan menambah pengetahuan penulis mengenai Bank Syariah 

Mandiri. 

1.5.2.2. Bagi Akademisi 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

bagi sumber penelitian sejenis dan dapat dijadikan perbandingan dari 

penelitian yang ada. Penelitian ini juga dapat memperluas khazanah ilmu 

pengetahuan mahasiswa, khususnya mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang 

mengenai pengaruh NPF, inflasi dan dana pihak ketiga (DPK) terhadap 

pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri. 

1.5.2.3. Bagi Pembaca 

 Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan 

informasi, ilmu pengetahuan dan referensi untuk dapat diambil manfaatnya 

oleh para penulis. 

 



1.6. Sistematika Penulisan 

 Penelitian ini disusun dengan sistematika yang disusun secara berurutan 

agar dapat diperoleh pemahaman yang runtut, sistematis, dan jelas. Kerangka 

sistematika pembahasan terdiri atas lima bab, yaitu: 

BAB  I   PENDAHULUAN 

  Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang 

mendasari diadakannya penelitian. Rumusan masalah merupakan 

pertanyaan mengenai keadaan yang memerlukan jawaban penelitian. 

Tujuan penelitian berisi tentang hal yang ingin dilakukan. Kontribusi 

penelitian merupakan hal yang diharapkan dapat dicapai dari 

penelitian. Sistematika penulisan mencakup uraian singkat 

pembahasan materi dari tiap bab. 

BAB  II   LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 Bagian ini mengkaji teori yang digunakan dalam penelitian 

untuk mengembangkan hipotesis kerangka berfikir, hipotesis 

penelitian dan penelitian terdahulu. Arti penting pada bab ini adalah 

untuk memperoleh pemahaman dan kerangka yang membangun teori 

guna dilakukannya penelitian ini. 

BAB  III   METODE PENELITIAN 

   Bab ini menjelaskan mengenai ruang lingkup penelitian, jenis 

dan sumber data, populasi dan sampel penelitian, teknik 

pengumpulan data, definisi operasional, variabel-variabel 

penelitian, dan teknik analisis data berupa alat analisis yang 



digunakan dalam penelitian. 

BAB  IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri dari gambaran umum obyek penelitian, data 

deskriptif, analisis data, hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan 

hasil penelitian. 

BAB  V   KESIMPULAN 

 Bab ini memaparkan kesimpulan, implikasi penelitian,  

keterbatasan penelitian, dan saran dari analisis data berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, serta saran untuk penelitian 

selanjutnya. 



BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1.Landasan Teori 

2.1.1. Non Performing Financing (NPF) 

Sebagai indikator yang menunjukkan kerugian akibat risiko kredit 

adalah tercermin dari besarnya Non Performing Financing (NPF).
15

Non 

Performing Financing, yaitu rasio pembiayaan bermasalah terhadap total 

pembiayan.
16

 Risiko pembiayaan ini dapat terjadi akibat kegagaln atau 

ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan jumlah pinjaman yang 

diterima dari bank beserta bagi hasilnya sesuai dengan jangka waktu yang 

telah ditentukan.
17

 

Dalam berbagai peraturan yang diterbitkan Bank Indonesia tidak 

dijumpai pengertian dari “pembiayaan bermasalah”.
18

 Namun dalam setiap 

Statistik Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh Direktorat Perbankan 

Syariah Bank Indonesia dapat dijumpai istilah Non Performing Financing 

(NPF) yang diartikan sebagai “Pembiayaan Non-Lancar mulai dari kurang 

lancar sampai dengan macet”.
19
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Menurut Veithzal
20

, yang dimaksud dengan NPF atau pembiayaan 

bermasalah adalah pembiayaan yang dalam pelaksanaannya belum mencapai 

atau memenuhi target yang diinginkan pihak bank seperti: pengembalian 

pokok atau bagi hasil yang bermasalah; pembiayaan yang memiliki 

kemungkinan timbulnya resiko dikemudian hari bagi bank; pembiayaan yang 

termasuk golongan perhatian khusus, diragukan dan macet serta golongan 

lancar yang berpotensi terjadi penunggakkan dalam pengembalian. Rasio ini 

menunjukkan bahwa kemampuan manajemen bank mengelola pembiayaan 

bermasalah yang diberikan oleh bank sehingga semakin tinggi rasio ini, maka 

semakin buruk kualitas pembiayaan bank tersebut. Hal ini karena pembiyaan 

merupakan faktor terbesar dalam menyumbang pendapatan bank. NPF adalah 

tingkat pengembalian kredit yang diberikan deposan kepada bank dengan kata 

lain NPF merupakan tingkat kredit macet pada bank tersebut. 

Pembiayaan bermasalah tersebut, dari segi produktivitasnya 

(performance-nya) yaitu dalam kaitannya dengan kemampuannya 

menghasilkan pendapatan bagi bank, sudah berkurang atau menurun dan 

bahkan mungkin sudah tidak ada lagi. Bahkan dari segi bank, sudah tentu 

mengurangi pendapatan, memperbesar biaya pencadangan, yaitu PPAP 

(Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif), sedangkan dari segi nasional, 

mengurangi kontribusinya terhadap pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 

bermasalah adalah pembiayaan yang kualitasnya berada dalam golongan 
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kurang lancar, diragukan dan macet.
21

 

Menurut Syafi’i Antonio
22

, pengendalian biaya mempunyai hubungan 

terhadap kinerja lembaga perbankan, sehingga semakin rendah tingkat NPF 

(ketat kebijakan kredit) maka akan semakin besar jumlah pembiayaan yang 

disalurkan oleh bank, dan sebaliknya. Semakin ketat kebijakan kredit/analisis 

pembiayaan yang dilakukan bank (semakin ditekan tingkat NPF) akan 

menyebabkan tingkat permintaan pembiayaan oleh masyarakat menurun. 

Demikian juga Bank Indonesia menginstruksi Non Performing 

Financing dalam Surat Edaran BI No. 9/24/Dpbs tentang sistem penilaian 

kesehatan bank berdasarkan prinsip syariah yang dirumuskan sebagai 

berikut:
23

 

 

 

Adapun kriteria kesehatan bank syariah yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia adalah sebagai berikut: 
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  SE BI No. 9/24/DPbs tanggal 30 Oktober 2007 

NPF  =   
                            

                
 x 100% 

 



Tabel 2.1 

Kriteria NPF 

 

Rasio Peringkat Penilaian 

NPF<2% 1 Sangat Sehat 

2%≤NPF<5% 2 Sehat 

5%≤NPF<8% 3 Cukup Sehat 

8%≤NPF<12% 4 Kurang Sehat 

NPF≥12% 5 Tidak Sehat 

Sumber: Surat Edaran BI No. 9/24/DPbs tanggal 30 Oktober 2007 

2.1.2. Penetapan Kualitas Pembiayaan 

Berdasarkan ketentuan Pasal 9 PBI No. 8/21/PBI/2006 tentang Kualitas 

Aktiva Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah sebagaimana diubah dengan PBI No. 9/9/PBI/2007 dan PBI No. 

10/24/PBI/2008, kualitas pembiayaan dinilai berdasarkan aspek-aspek:
24

 

a. Prospek usaha 

b. Kinerja (performance) nasabah, dan 

c. Kemampuan membayar/kemampuan menyerahkan barang pesanan. 

Atas dasar penilaian aspek-aspek tersebut kualitas pembiayaan 

ditetapkan menjadi 5 (lima) golongan yaitu lancar, dalam perhatian khusus, 

kurang lancar, diragukan, dan macet. Dalam praktik perbankan kualitas 

pembiayaan untuk golongan lancar disebut golongan I (satu), untuk golongan 

dalam perhatian khusus disebut golongan II (dua), untuk golongan kurang 

lancar disebut golongan III (tiga), untuk golongan diragukan disebut 

golongan IV (empat) dan untuk golongan macet disebut golongan V (lima).
25

 

Selanjutnya untuk menetapkan golongan kualitas pembiayaan pada 
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masing-masing komponen ditetapkan kriteria-kriteria tertentu untuk masing-

masing kelompok produk pembiayaan. Sebagai contoh untuk produk 

murabahah, dari aspek kemampuan membayar angsuran nasabah maka 

pembiayaan digolongkan kepada:
26

 

1) Lancar 

Apabila pembayaran angsuran tepat waktu, tidak ada tunggakan, 

sesuai dengan persyaratan akad, selalu menyampaikan laporan 

keuangan secara teratur dan akurat, serta dokumentasi perjanjian 

piutang lengkap dan pengikatan agunan kuat. 

2)   Dalam Perhatian Khusus 

Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan 

atau margin sampai dengan 90 hari, selalu menyampaikan laporan 

keuangan secara teratur dan akurat, dokumentasi perjanjian piutang 

lengkap dan pengikatan agunan kuat, serta pelanggaran terhadap 

persyaratan perjanjian piutang yang tidak prinsipil. 

3) Kurang Lancar 

Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan 

atau margin yang telah melewati 90 hari sampai dengan 180 hari, 

penyampaian laporan keuangan tidak teratur dan meragukan, 

dokumentasi perjanjian piutang kurang lengkap dan pengikatan 

agunan kuat, terjadi pelanggaran terhadap persyaratan pokok 
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perjanjian piutang, dan berupaya melakukan perpanjangan piutang 

untuk menyembunyikan kesulitan keuangan. 

4)  Diragukan 

Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok atau 

margin yang telah melewati 180 hari sampai dengan 270 hari. 

Tidak menyampaikan informasi keuangan atau tidak dapat 

dipercaya, dokumentasi perjanjian piutang tidak lengkap dan 

pengikatan agunan lemah serta terjadi pelanggaran yang prinsipil 

terhadap persyaratan pokok perjanjian piutang. 

5) Macet 

Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan 

atau margin yang telah melewati 270 hari, dan dokumentasi 

perjanjian piutang dan pengikatan agunan tidak ada. 

2.1.3. Sebab-sebab Pembiayaan Bermasalah   

Dalam penjelasan Pasal 8 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 jo. 

UU Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan maupun dalam Penjelasan 

Pasal 37 UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah antara lain 

dinyatakan bahwa kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang 

diberikan oleh bank mengandung risiko, sehingga dalam pelaksanaannya 

bank harus memperhatikan asas-asas perkreditan atau pembiayaan 

berdasarkan prinsip syariah yang sehat.
27
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Apabila bank tidak memperhatikan asas-asas pembiayaan yang sehat 

dalam menyalurkan pembiayaannya, maka akan timbul berbagai risiko yang 

harus ditanggung oleh bank antara lain berupa: Utang/kewajiban pokok 

pembiayaan tidak dibayar; margin/bagi hasil/fee tidak dibayar; 

membengkaknya biaya yang dikeluarkan; turunnya kesehatan pembiayaan 

(finance soundness).
28

  

Risiko-risiko tersebut dapat mengakibatkan timbulnya pembiayaan 

bermasalah (Non Performing Financing/NPF) yang disebabkan oleh faktor 

intern bank. Faktor intern adalah faktor yang ada di dalam perusahaan 

sendiri, dan faktor utama utama yang paling dominan adalah faktor 

manajerial.
29

 Timbulnya kesulitan-kesulitan keuangan perusahaan yang 

disebabkan oleh faktor manajerial dapat dilihat dari beberapa hal, seperti 

kelemahan dalam kebijakan pembelian dan penjualan, lemahnya pengawasan 

biaya dan pengeluaran, kebijakan piutang yang kurang tepat, penempatan 

yang berlebihan pada aktiva tetap, dan permodalan yang tidak cukup.
30

 

2.1.4. Inflasi 

Salah satu peristiwa moneter yang sangat penting dan yang dijumpai 

hampir semua negara di dunia adalah inflasi. Definisi singkat dari inflasi 

adalah kecenderungan dari harga-harga untuk menaik secara umum dan terus 

menerus.
31

 Inflasi didefinisikan sebagai kecenderungan kenaikan harga secara 
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umum.
32

 Inflasi secara umum sering dipahami sebagai meningkatnya harga 

barang secara keseluruhan. Dengan demikian, terjadi penurunan daya beli 

uang.
33

 Ada berbagai cara untuk menggolongkan macam inflasi dan 

penggolongan mana yang kita pilih tergantung pada tujuan kita. 

Penggolongan pertama didasarkan atas “parah” tidaknya inflasi 

tersebut. Disini kita bedakan beberapa macam inflasi:
34

 

1. Inflasi ringan (dibawah 10% setahun) 

2. Inflasi sedang (antara 10%-30% setahun) 

3. Inflasi berat (antara 30%-100% setahun) 

4. Hiperinflasi (diatas 100% setahun)
35

 

Inflasi tidak terlalu berbahaya apabila bisa diprediksikan, karena setiap 

orang akan mempertimbangkan prospek harga yang lebih tinggi di masa yang 

akan datang dalam pengambilan keputusan. Di dalam kenyataannya, inflasi 

tidak bisa diprediksikan, berarti orang-orang seringkali dikagetkan dengan 

kenaikan harga. Hal ini menguruangi efisiensi ekonomi karena orang akan 

mengambil risiko yang lebih sedikit untuk meminimalkan peluang kerugian 

akibat kejutan harga. Semakin cepat kenaikan inflasi, semakin sulit untuk 

memprediksikan inflasi di masa yang akan datang.
36
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Kebanyakkan eknomi berpendapat bahwa perekonomian akan berjalan 

efisien apabila inflasi rendah. Idealnya, kebijakan ekonomi makro harus 

bertujuan menstabilkan harga-harga. Sejumlah ekonomi berpendapat bahwa 

tingkat inflasi yang rendah merupakan hal yang baik apabila itu terjadi akibat 

dari inovasi. Produk-produk baru yang diperkenalkan pada harga tinggi akan 

jatuh dengan cepat karena persaingan.
37

 

Inflasi atau kenaikan harga-harga yang tinggi dan terus menerus telah 

menimbulkan beberapa dampak buruk kepada individu dan masyarakat, para 

penabung, kreditor/debitor dan produsen, ataupun pada kegiatan 

perekonomian secara keseluruhan. Dampak inflasi terhadap individu dan 

masyarakat adalah sebagai berikut:
38

 

1. Menurunnya tingkat kesejahteraan masyarakat 

Inflasi menyebabkan daya beli masyarakat menjadi 

berkurang atau malah semakin rendah, apalagi bagi orang-orang 

yang berpendapatan tetap, kenaikan upah tidak secepat kenaikan 

harga-harga, maka inflasi ini menurunkan upah riil setiap individu 

yang berpendapatan tetap. 

2. Memperburuk distribusi pendapatan 

Bagi masyarakat yang berpendapatan tetap akan 

menghadapi kemerosotan nilai riil dari pendapatannya dan pemilik 

kekayaan dalam bentuk uang akan mengalami penurunan juga. 
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Akan tetapi, bagi pemilik kekayaan tetap seperti tanah atau 

bangunan dapat mempertahankan atau justru menambah nilai riil 

kekayaannya. Dengan demikian inflasi akan menyebabkan 

pembagian pendapatan diantara golongan yang berpendapatan 

tetap dengan para pemilik kekayaan tetap akan menjadi semakin 

tidak merata. 

Dampak lainnya dirasakan pula oleh para penabung, oleh kreditor atau 

debitur dan oleh produsen. Dampak inflasi bagi para penabung ini 

menyebabkan orang enggan untuk menabung karena nilai mata uang semakin 

menurun.
39

 

Adapun dampak inflasi bagi debitur atau yang meminjamkan uang 

kepada bank, inflasi ini justru menguntungkan karena pada saat pembayaran 

utang kepada kreditur, nilai uang akan lebih rendah dibanding pada saat 

meminjam, tetapi sebaliknya bagi kreditur atau pihak yang meminjamkan 

uang akan mengalami kerugian karena nilai uang pengembalian lebih rendah 

dibandingkan pada saat peminjam.
40

 

 Begitupun bagi produsen, inflasi bisa menguntungkan bila pendapatan 

yang diperoleh lebih tinggi daripada kenaikan biaya produksi. Bila hal ini 

terjadi, produsen akan terdorong untuk melipatkangandakan produksinya. 

Namun, bila inflasi menyebabkan naiknya biaya produksi hingga pada 
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akhirnya merugikan produsen, maka produsen enggan untuk meneruskan 

produksinya.
41

 

Indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah 

Indeks Harga Konsumen (IHK).
42

 Tingkat inflasi dihitung dari perubahan 

IHK (Indeks Harga Konsumen).
43

 IHK (Indeks Harga Konsumen) adalah 

nama angka indeks harga yang dipakai oleh Badan Pusat Statistik, kadang-

kadang istilah itu disebut dalam bahasa Inggris, yakni Consumer Price Index 

(CPI).
44

 

Inflasi diukur dengan tingkat inflasi (rate of inflation) yaitu tingkat 

perubahan dari harga umum, dapat ditulis dengan persamaan sebagai 

berikut:
45

 

 

2.1.5. Dana Pihak Ketiga 

Dana pihak ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat, dalam 

arti masyarakat sebagai individu, perusahaan, rumah tangga, koperasi, 

yayasan dan lain-lain, baik dalam mata uang rupiah maupun dalam valuta 

asing. Pada sebagian besar atau setiap bank, dana masyarakat ini umumnya 

merupakan dana terbesar yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan fungsi bank 
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sebagai penghimpunan dana dari masyarakat.
46

 Bank menawarkan produk 

simpanan kepada masyarakat dalam menghimpun dananya.
47

 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 

Mei 2004 dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank dapat berupa 

giro, tabungan, dan deposito dapat dilakukan setiap saat dengan 

menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau 

dengan cara pemindahbukuan.
48

 

Dana-dana masyarakat yang disimpan dalam bank merupakan sumber 

dana terbesar yang paling diandalkan bank yang terdiri dari tiga jenis, yaitu: 

Giro adalah simpanan masyarakat dalam rupiah atau valuta asing pada bank 

yang transaksinya (penarikan dan penyetoran) dapat dilakukan setiap saat 

dengan cek, bilyet giro, kartu ATM, sarana perintah pembayaran lainnya atau 

dengan cara pemindahbukuan.
49

 

Tabungan adalah simpanan pihak ketiga dalam rupiah atau valuta asing 

pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu 

dari masing-masing bank penerbit, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, 

bilyet giro atau alat lainnya yang dapat dipersamakan  dengan itu. Dan 

deposito adalah simpanan pihak ketiga dalam rupiah atau valuta asing yang 

diterbitkan atas nama nasabah pada bank yang penarikannya hanya dapat 
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dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan 

bank yang bersangkutan.
50

 

Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat dapat mencapai 80%-90% 

dari seluruh dana yang dikelola bank. Oleh karena itu, semakin besar dana 

yang berhasil dihimpun dari masyarakat menunjukkan besarnya kepercayaan 

masyarakat untuk menempatkan dananya di bank. Dari berbagai sumber dana 

yang berhasil dihimpun oleh bank, kemudian bank menyalurkannya kembali 

dana tersebut kepada masyarakat secara efektif dan efisien. Dana yang 

berhasil dihimpun dari masyarakat sebagian besar di alokasikan untuk kredit. 

Kegiatan pemberian kredit merupakan rangkaian kegiatan utama suatu bank, 

dimana pemberian kredit adalah tulang punggung kegiatan perbankan.
51

 

Setalah dana pihak ketiga (DPK) telah dikumpulkan oleh bank, maka sesuai 

dengan fungsi intermediary-nya maka bank berkewajiban menyalurkan dana 

tersebut untuk pembiayaan.
52

 

Keberhasilan bank dalam menghimpun dana atau mobilisasi dana 

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain sebagai berikut:
53

 

a. Kepercayaan masyarakat pada suatu bank akan mempengaruhi 

kemampuan bank dalam menghimpun dana dari masyarakat, yang 

terlihat dari kinerja, kapabilitas, integritas, serta kredibilitas 

manajemen bank. 
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b. Ekspektasi, yaitu perkiraan pendapatan yang akan diterima nasabah 

dibandingkan dengan alternatif investasi lainnya dengat tingkat risiko 

yang sama.  

c. Keamanan, yaitu jaminan oleh bank atas dana nasabah. 

d. Ketepatan waktu pengembalian simpanan nasabah harus selalu tepat 

waktu. 

e. Pelayanan yang cepat, akurat dan fleksibel. 

f. Pengelolaan dana bank yang hati-hati. 

Dana pihak ketiga dapat dirumuskan sebagai berikut:  

 

2.1.6. Pembiayaan Murabahah 

Salah satu pembiayaan yang dikenal di bank syariah adalah pembiayaan 

yang menggunakan akad jual beli. Akad pembiayaan jual beli yang 

dikembangkan oleh bank syariah adalah tiga akad yaitu, al-Murabahah, al-

Istishna, dan as-Salam. 

2.1.6.1. Pengertian Pembiayaan Murabahah 

Murabahah merupakan produk finansial yang berbasis bai’ atau jual 

beli. Murabahah adalah produk pembiayaan yang paling banyak digunakan 

oleh perbankan syariah di dalam kegiatan usaha.
54

Murabahah (al-bai’ bi 

tsaman ajil) lebih dikenal sebagai murabahah saja. Murabahah, yang berasal 

dari kata ribhu (keuntungan), adalah transaksi jual-beli di mana bank 
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menyebut jumlah keuntungannya. Bank bertindak sebagai penjual, sementara 

nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok 

ditambah keuntungan (marjin).
55

 

Murabahah, dalam konotasi Islam pada dasarnya berarti penjualan. 

Satu  hal yang membedakannya dengan cara penjualan yang lain adalah 

bahwa penjual dalam murabahah secara jelas memberi tau kepada pembeli 

berapa nilai pokok barang tersebut dan berapa besar keuntungan yang 

dibebankannya pada nilai tersebut. Keuntungan tersebut bisa berupa lump 

sum atau berdasarkan persentase.
56

 

Salah satu skim fiqih yang paling popular digunakan oleh perbankan 

syariah adalah skim jual-beli murabahah.
57

 Transaksi murabahah ini lazim 

dilakukan oleh Rasulullah Saw. dan para sabahatnya. Secara sederhana, 

murabahah berarti suatu penjualan barang seharga barang tersebut ditambah 

keuntungan yang disepakati.
58

 

Kedua belah pihak harus menyepakati harga jual dan jangka waktu 

pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah 

disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad. Dalam perbankan, 

murabahah selalu dilakukan dengan cara pembayaran cicilan (bi tsamanajil 

atau muajjal). Dalam transaksi ini barang diserahkan segera setelah akad, 
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sementara pembayaran dilakukan secara tangguh/cicilan.
59

 

Bai’ al-Murabahah ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan nasabah 

terhadap barang tertentu karena tidak memiliki uang dalam jumlah besar atau 

karena tidak ingin dibeli secara tunai. Disini penjual berkewajiban 

memberitahu harga pokok barang yang dibeli dan menentukan tingkat 

keuntungan sebagai tambahannya. Dengan sistem ini nasabah dapat 

memenuhi kebutuhannya terhadap suatu barang tertentu sesuai kebutuhan. 

Praktiknya bank membelikan barang yang dibutuhkan nasabah, selanjutnya 

bank menjual kepada nasabah dengan harga tertentu sesuai dengan 

kesepakatan, dan disini bank mengambil inisiatif dengan menetapkan harga 

jual. Antara nasabah dan bank akan terjadi proses tawar-menawar mengenai 

harga jual serta cara pembayarannya.
60

 

2.1.6.2. Landasan Syariah 

 Sebagai dasar hukum pelaksanaan murabahah dalam sumber utama 

hukum Islam adalah sebagai berikut: 

1) Al- Qur’an 

“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba” (QS. Al-Baqarah:275). 

2) As-Sunah 

    Dari Su’aib Ar Rumi r.a, bahwa Rasulullah bersabda: “Tiga 

perkara yang didalamnya terdapat keberkatan yaitu: jual beli secara 

tangguh, muqaradhah (nama lain dari mudarabah), dan mencampur 
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gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk jual 

beli. (HR. Ibnu Majah). 

      Dalam firman Allah dan hadits tersebut jelas bahwa jual beli itu 

dihalalkan dan tidak perlu diragukan lagi asalkan transaksi jual beli 

yang dilakukan tidak ada unsur pemaksaan, sementara riba itu jelas 

diharamkan.
61

 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Untuk mendukung penelitian ini, ada beberapa penelitian terdahulu 

yang pernah dilakukan diantaranya oleh: 

Khodijah Hadiyyatul Maula. (2009), yang berjudul “Pengaruh 

Simpanan Dana Pihak ketiga, Modal Sendiri, Marjin Keuntungan dan NPF 

Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah Mandiri.” 

Berdasarkan penelitian dan analisis data mengenai pengaruh DPK, Modal 

Sendiri, Marjin Keuntungan dan NPF terhadap pembiayaan murabahah. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa simpanan DPK tidak berpengaruh positif 

dan signifikan. Dan NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap pembiayaan 

murabahah.
62

 

Mustika Rimadhani (2011), dalam jurnal yang berjudul “Analisis 

Variabel-variabel yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah Pada Bank 

Syariah Mandiri Periode 2008.01-2011.12.” Berdasarkan penelitian dan 
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analisis data mengenai pengaruh simpanan (dana pihak ketiga), marjin 

keuntungan, Non Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit 

Ratio (FDR) terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri. 

Maka dapat disimpulkan bahwa, dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh 

signifikan dan mempunyai hubungan positif terhadap penyaluran 

pertumbuhan pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri. Dan NPF 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan-pertumbuhan pembiayaan 

murabahahpada Bank Syariah Mandiri.
63

 

Muhammad Luthfi Qolby (2013), dalam jurnal yang berjudul “Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Pada Perbankan Syariah Di 

Indonesia Periode Tahun 2007-2013”, menjelaskan bahwa metode  yang 

digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  Error  Correction Model dengan  

uji  prasyarat  yaitu  uji stasioneritas,  uji  statistik  dan  uji  asumsi klasik.  

Hasil  penelitian  diperoleh  menunjukan  bahwa dalam  jangka panjang 

secara bersama-sama Dana Pihak Ketiga (DPK),  Sertifikat  Wadiah  Bank 

Indonesia (SWBI) dan Return On Assets (ROA) berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap Pembiayaan.
64

 

Prastanto (2013), dalam jurnal yang berjudul, “Faktor yang 

Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah di 
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Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel NPF berpengaruh 

negatif terhadap pembiayaan murabahah.
65

 

Supandi Rahman, dkk (2013), dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh 

Tingkat Inflasi dan Suku Bunga Bank Konvensional Terhadap Permintaan 

Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah di Indonesia”. Data  dianalisis  

menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Infasi 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap  permintaan  pembiayaan  

murabahah  pada  Bank  Syariah Indonesia, dan  terdapat  pengaruh  dari  

Inflasi  dan  Suku Bunga Bank Konvensional secara bersama-sama terhadap  

permintaan  pembiayaan murabahah pada bank syariah di Indonesia.
66

 

Lifstin Wardiantika dan Rohmawati Kusumaningtias (2014), dalam 

jurnal yang berjudul “Pengaruh DPK, CAR, NPF dan SWBI Terhadap 

Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah Tahun 2008-2012”. 

Metode analisis data menggunakan regresi linier 

berganda. Hasil analisis menunjukkan variabel DPK, CAR, NPF, dan SWBI 

mendapatkan pengaruh pembiayaan murabahah. DPK berpengaruh positif 

terhadap pembiayaan murabahah. NPF mendapatkan negatif pengaruh 

pembiayaan murabahah.
67
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Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Gorontalo, 2013 
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 Lifstin Wardiantika dan Rohmawati Kusumaningtias,  “Pengaruh DPK, CAR, NPF 

dan SWBI Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah Tahun 2008-2012”, 

Jurnal Ilmu Manajemen, Volume 2 Nomor 4 Oktober, 2014 



Ahmad Samhan Yanis dan Maswar Patuh Priyadi (2015), dalam 

jurnalnya yang berjudul “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan 

Murabahah Pada Perbankan Di Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh debt to equity ratio (DER), dana pihak ketiga (DPK), 

financing to deposit ratio (FDR), current ratio (CR), dan return on assets 

(ROA) terhadap pembiayaan murabahah pada perbankan syariah di 

Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Variabel DPK 

berpengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah.
68

 

Fika Azmi (2016), “Faktor Internal dan Ekternal Yang Mempengaruhi 

Pembiayaan Murabahah Pada Perbankan Syariah di Indonesia”. Metode 

yang digunakan yaitu analisis regresi berganda berupa data panel yaitu 

kombinasi antara data time series dan cross section. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa DPK berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 

murabahah, margin murabahah berpengaruh positif, inflasi dan NPF 

berpengaruh tidak signifikan.
69

 

Devi Kusnianingrum (2016), dalam jurnal yang berjudul “Determinan 

Pembiayaan Murabahah (Studi Pada Bank Syariah Mandiri)”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa NPF berpengaruh positif terhadap 
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pembiayaan murabahah, dan DPK berpengaruh positif terhadap pembiayaan 

murabahah.
70

 

Herni Ali dan Miftahurrohman (2016), dalam jurnal yang berjudul 

“Determinan Yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah Pada Perbankan 

Syariah Di Indonesia”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh DPK, NPF, CAR, ROA, BOPO, Inflasi, Tingkat Suku Bunga 

Pembiayaan, dan PDB terhadap jumlah pembiayaan murabahah pada 

perbankan syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DPK, Inflasi 

berpengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah. Sedangkan, NPF tidak 

berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan murabahah.
71

 

Sutrisno (2016), dalam jurnal yang berjudul “The Effect of Funding and 

Risk on Financing Decision”. Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  

menganalisis  pengaruh  kebijakan  pendanaan  dan risiko  terhadap  

kebijakan  pembiayaan  pada  perbankan syariah  di  Indonesia.  Kebijakan 

pembiayaan diukur dengan pembiayaan murabahah, pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakah. Hasil  penelitian  menunjukkan  

bahwa  NPF pengaruhnya tidak signifikan terhadap semua pembiayaan.
72
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Tabel 2.2 

Tabel Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Judul Metode dan Hasil Persamaan Perbedaan 

1.  Khodijah 

Hadiyyatul 

Maula (2009) 

Pengaruh 

Simpanan Dana 

Pihak ketiga, 

Modal Sendiri, 

Marjin 

Keuntungan dan 

NPF Terhadap 

Pembiayaan 

Murabahah 

Pada Bank 

Syariah Mandiri. 

Menggunakan 

analisis regresi 

berganda. 

Hasilnya, simpanan 

DPK tidak 

berpengaruh positif 

dan signifikan. 

Modal sendiri 

berpengaruh positif 

dan signifikan, 

Marjin keuntungan 

berpengaruh positif 

dan signifikan, dan 

NPF berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah. 

Terletak pada 

metode yang 

digunakan yaitu 

analisis regresi 

berganda. Dan  

variabel 

independen 

yaitu DPK dan 

NPF. Sedangkan 

variabel 

dependen 

menggunakan 

pembiayaan 

murabahah. 

Terletak pada 

variabel 

independen 

yaitu Marjin 

keuntungan 

dan modal 

sendiri. 

2. Mustika 

Rimadhani 

(2011) 

Analisis 

Variabel-

variabel yang 

mempengaruhi 

pembiayaan 

murabahah pada 

Bank Syariah 

Mandiri Periode 

2008.01-

2011.12. 

Menggunakan 

analisis regresi 

berganda dengan 

hasil kesimpulan 

bahwa variabel 

independen 

berpengaruh 

signifikan dan 

mempunyai 

hubungan yang 

positif terhadap 

pembiayaan 

murabahah. 

Variabel 

dependen 

menggunakan 

pembiayaan 

murabahah pada 

Bank Syariah 

Mandiri, 

sedangkan 

variabel 

independen 

yaitu DPK, dan 

NPF dengan 

menggunakan 

analisis regresi 

berganda. 

Variabel 

independen 

yang 

digunakan 

marjin 

keuntungan 

dan FDR. 

3. Muhammad 

Luthfi Qolby 

(2013) 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pembiayaan 

pada perbankan 

syariah di 

Indonesia 

periode tahun 

Metode yang 

digunakan adalah 

ECM (Error 

Correction Model), 

uji statistik, uji 

stasioneritas, dan 

uji asumsi klasik. 

Hasil penelitian 

Variabel 

independen 

menggunakan 

DPK, dengan uji 

statistik dan uji 

asumsi klasik. 

Menggunakan 

SWBI dan 

ROA sebagai 

variabel 

independen, 

sedangkan 

variabel 

dependen 



2007-2013. menunjukkan 

bahwa dalam 

jangka panjang 

secara bersama-

sama DPK, SWBI, 

dan ROA 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

pembiayaan. 

menggunakan 

pembiayaan 

saja. 

4. Prastanto 

(2013) 

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Pembiayaan 

Murabahah 

Pada Bank 

Umum Syariah 

di Indonesia. 

Pengambilan 

sampel 

menggunakan 

metode purposive 

sampling. Alat 

analisis yang 

digunakan adalah 

regresi berganda. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa FDR, NPF, 

DER, QR, dan 

ROE secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah. Untuk 

hasil secara parsial, 

variabel FDR, QR, 

dan ROE 

berpengaruh positif 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah. 

Sedangkan untuk 

variabel NPF, dan 

DER berpengaruh 

negatif terhadap 

pembiayaan 

murabahah. 

Menggunakan 

metode 

puposive 

sampling dan 

analisis regresi 

berganda. 

Variabel 

independen 

menggunakan 

NPF, sedangkan 

pembiayaan 

murabahah 

sebagai variabel 

dependen. 

Variabel 

independen 

menggunakan 

FDR, DER, 

QR, dan ROE. 

5. Supandi 

Rahman, dkk 

(2013) 

Pengaruh 

Tingkat Inflasi 

dan suku bunga 

bank 

konvensional 

Metode yang 

digunakan 

menggunakan 

analisis regresi 

berganda. Hasil 

Menggunakan 

metode analisis 

regresi 

berganda. Inflasi 

sebagai variabel 

Variabel 

independen 

menggunakan 

suku bunga 

bank 



Terhadap 

permintaan 

Pembiayaan 

Murabahah 

pada Bank 

Syariah di 

Indonesia. 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa inflasi 

berpengaruh positif 

terhadap 

permintaan 

pembiayaan 

murabahah pada 

Bank Syariah 

Indonesia, 

kemudian suku 

bunga bank 

konvensional 

berpengaruh positif 

dan signifikan. Dan 

terdapat pengaruh 

inflasi dan suku 

bunga 

konvensional 

secara bersama-

sama terhadap 

permintaan 

pembiayaan 

murabahah. 

independen. konvensional. 

Variabel 

dependen 

menggunakan 

permintaan 

pembiayaan 

murabahah 

pada Bank 

Syariah 

Indonesia 

6. Lifstin 

Wardiantika 

dan 

Rohmawati 

Kusumaningt

ias (2014) 

Pengaruh DPK, 

CAR, NPF dan 

SWBI Terhadap 

Pembiayaan 

Murabahah 

Pada Bank 

Umum Syariah 

Tahun 2008-

2012 

Metode analisis 

data menggunakan 

regresi linier 

berganda. Hasil 

analisis 

menunjukkan 

variabel 

DPK,CAR, NPF, 

dan SWBI 

mendapatkan 

pengaruh 

pembiayaan 

murabahah. DPK 

berpengaruh positif 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah. NPF 

mendapatkan 

negatifpengaruh 

pembiayaan 

murabahah. 

Sementara CAR 

Metode analisis 

data 

menggunakan 

regresi linier 

berganda. 

Variabel 

dependen sama. 

Dan variabel 

independen 

menggunakan 

variabel DPK, 

dan NPF. 

Variabel 

independen, 

yaitu CAR, 

dan SWBI. 



dan SWBI 

berpengaruh 

pembiayaan 

murabahah. 

7. Ahmad 

Samhan 

Yanis dan 

Maswar 

Patuh Priyadi 

(2015) 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pembiayaan 

murabahah pada 

Perbankan di 

Indonesia. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa DER, DPK, 

FDR, CR, dan 

ROA berpengaruh 

positif terhadap 

pembiayaan 

murabahah. 

Variabel 

independen 

menggunakan 

DPK, sedangkan 

variabel 

dependen yaitu 

pembiayaan 

murabahah. 

Menggunakan 

DER, FDR, 

CR, dan ROA 

sebagai 

variabel 

independen. 

8. Fika Azmi 

(2015) 

Faktor Internal 

dan Ekternal 

Yang 

Mempengaruhi 

Pembiayaan 

Murabahah 

Pada Perbankan 

Syariah di 

Indonesia. 

Metode yang 

digunakan yaitu 

analisis regresi 

berganda berupa 

data panel yaitu 

kombinasi antara 

data time series dan 

cross section. Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa DPK 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pembiayaan 

murabahah, margin 

murabahah 

berpengaruh 

positif, inflasi dan 

NPF berpengaruh 

tidak signifikan, 

serta SBIS tidak 

berpengaruh.  

Menggunakan 

metode analisis 

regresi 

berganda. 

Variabel 

dependen 

menggunakan 

inflasi,  NPF, 

dan DPK. 

Variabel 

dependen 

menggunakan 

margin 

murabahah 

dan SBIS. 

9. Devi 

Kusnianingru

m (2016) 

Determinan 

Pembiayaan 

Murabahah 

(Studi Pada 

Bank Syariah 

Mandiri). 

Analisis data 

menggunakan 

analisis regresi 

linear berganda 

dengan uji 

signifikan 

parameter 

individual (Uji 

Statistika t). Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa NPF, FDR, 

Variabel 

independen 

menggunakan 

NPF, dan DPK 

dengan 

menggunakan 

analisis regresi 

berganda. Dan 

pada variabel 

dependen 

menggunakan 

pembiayaan 

Menggunakan 

variabel 

independen 

FDR dan 

CAR. 



DPK, dan CAR 

berpengaruh positif 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah. 

murabahah. 

10. Herni Ali dan 

Miftahurroh

man (2016) 

 

Determinan 

yang 

mempengaruhi 

pembiayaan 

murabahah pada 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia. 

Metode analisis 

yang digunakan 

dalam penelitian 

adalah regresi 

berganda. Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa DPK, ROA, 

Inflasi dan PDB 

berpengaruh positif 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah. 

Sedangkan variabel 

CAR dan tingkat 

suku bunga kredit 

berpengaruh 

negatif terhadap 

pembiayaan 

murabahah. 

Variabel NPF dan 

BOPO tidak 

berpengaruh. 

Menggunakan 

metode analisis 

regresi 

berganda. 

Dengan variabel 

independen 

menggunakan 

DPK, NPF, dan 

Inflasi. Dan 

pembiayaan 

murabahah 

sebagai variabel 

dependen. 

ROA, PDB, 

CAR, tingkat 

suku bunga 

dan BOPO 

sebagai 

variabel 

independen. 

11. Sutrisno 

(2016) 

The Effect of 

Funding and 

Risk on 

Financing 

Decision. 

Metode analisis 

menggunakan alat 

uji regresi 

berganda. Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa NPF 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

semua pembiayaan. 

Metode analisis 

dengan 

menggunakan 

analisis regresi 

berganda. Dan 

menggunakan 

variabel NPF 

dan pembiayaan 

murabahah. 

Variabel 

independen 

yaitu DEP, 

TAB, GWD, 

CAR, RR, dan 

FDR. Serta 

menggunakan 

variabel 

pembiayaan 

musyarakah 

dan 

mudharabah 

sebagai 

variabel 

dependen. 

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai jurnal, 2017 



2.3. Pengembangan Hipotesis 

2.3.1. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Pembiayaan 

Murabahah 

Non performing financing adalah risiko tidak terbayarnya pembiayaan 

yang disalurkan oleh Bank Syariah. Penelitian yang dilakukan oleh Lifstin 

Wardiantika (2014)
73

, menunjukkan bahwa jika NPF mengalami peningkatan 

maka pembiayaan murabahah yang disalurkan mengalami penurunan, begitu 

juga sebaliknya, jika NPF mengalami penurunan maka pembiayaan 

murabahah yang disalurkan mengalami peningkatan. Berdasarkan uraian 

diatas dapat dirumuskan menjadi hipotesis sebagai berikut:  

H1 : NPF (Non Performing Financing) berpengaruh negatif terhadap 

pembiayaan murabahah. 

2.3.2. Pengaruh Inflasi Terhadap Pembiayaan Murabahah 

Inflasi dapat diartikan yaitu, kenaikan harga secara terus-menerus dari 

suatu periode ke periode lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Herni Ali 

dan Miftahurrohman (2016)
74

, menunjukkan bahwa ketika terjadi inflasi 

justru menyebabkan jumlah penyaluran pembiayaan murabahah semakin 

meningkat. Hal ini dimungkinkan terjadi dikarenakan ketika terjadi dimana 

harga-harga barang terjadi kenaikan secara umum, sehingga pemerintah 
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melalui BI mengeluarkan kebijakan diskonto yaitu dengan menaikkan tingkat 

suku bunga acuan (BI Rate), akibat dari kebijakan ini adalah ikut 

meningkatnya tingkat suku bunga kredit, dalam kondisi seperti ini maka 

masyarakat akan berahli ke pembiayaan syariah yang tidak terpengaruh 

terhadap fluktuasinya tingkat suku bunga. Berdasarkan uraian diatas dapat 

dirumuskan menjadi hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Inflasi berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. 

2.3.3. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Pembiayaan 

Murabahah 

Apabila semakin besar jumlah sumber dana (simpanan) yang 

diperoleh bank dari masyarakat maka bank dapat menyalurkan pembiayaan 

yang semakin besar pula, sehingga DPK yang dimiliki bank juga cenderung 

akan meningkat.
75

 Penelitian yang dilakukan oleh Devi Kusnianingrum 

(2016)
76

, menunjukkan bahwa DPK berpengaruh positif terhadap pembiayaan 

murabahah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herni Ali 

dan Miftahurrohman (2016), menunjukkan bahwa DPK berpengaruh positif 

terhadap pembiayaan murabahah. Berdasarkan uraian diatas dapat 

dirumuskan menjadi hipotesis sebagai berikut:  

H3 : DPK berpengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah. 
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2.4. Kerangka Berfikir 

Dalam paradigma ini terdapat tiga variabel independen (X1,X2,X3) dan 

satu dependen  (Y).
77

 (Lihat bagan 2.1 berikut): 

Bagan 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

     H1 

     H2 

     H3   

 

     

      Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber  
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  Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013, hlm. 11) 

Inflasi (X2) 

Dana Pihak Ketiga 

(DPK)                  

(X3) 

 

 

 

(X3) 

 

Pembiayaan 

Murabahah (Y) 

Non Performing 

Financing (NPF) 

(X1) 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Ruang Lingkup Penelitian 

Agar dapat mengatasi terjadinya penyimpangan pada penyusunan 

skripsi ini, penulis perlu membatasi ruang lingkup penelitian hanya pada 

pengaruh Non Performing Financing (NPF), inflasi, dan dana pihak ketiga 

(DPK) terhadap tingkat pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri 

periode 2009-2016. 

3.2. Jenis Dan Sumber Data 

3.2.1. Jenis Data 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang menggunakan angka dalam penyajian data dan analisis 

yang menggunakan uji statistika.
78

 Data yang diperoleh melalui laporan 

triwulan yang dipublikasikan website resmi Bank Syariah Mandiri dan 

website Bank Indonesia dengan demikian penelitian ini menggunakan data 

time series yang diambil dalam periode 2009-2016 dengan alat bantu 

menggunakan SPSS. 

3.2.2. Sumber Data 

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 

yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 
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data.
79

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui laporan keuangan 

triwulan melalui situs resmi Bank Syariah Mandiri (BSM) yaitu 

www.syariahmandiri.co.iddan Bank Indonesia (BI) www.bi.go.iddengan alat 

bantu penelitian menggunakan windows SPSS versi 16.0. 

3.3. Populasi Dan Sampel Penelitian 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik simpulannya.
80

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Syariah Mandiri. 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
81

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu.
82

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan Bank Syariah Mandiri (BSM) dan bersumber dari 

data NPF, data Inflasi, data DPK, dan data murabahah. Data NPF, data DPK, 

dan data murabahah diperoleh dari laporan keuangan triwulan melalui website 

Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.iddan data inflasi didapat 

melalui website Bank Indonesia www.bi.go.id periode 2009-2016. Adapun 

kriteria pengambilan sampel sebagai berikut: 
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a) Perusahaan Bank Syariah Mandiri yang menyediakan laporan 

keuangan triwulan secara lengkap selama periode pengamatan tahun 

2009-2016. 

b) Laporan keuangan yang disediakan merupakan laporan keuangan 

triwulan pada periode 2009-2016 yang telah dipublikasikan pada 

website resmi Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id dan 

Bank Indonesia www.bi.go.id.  

3.4. Variabel-Variabel Penelitian 

 Dalam penelitian ini variabel yang diteliti dibagi menjadi dua kelompok 

besar yaitu variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat 

(dependent variabel). Definisi operasional untuk masing-masing variabel 

adalah sebagai berikut: 

3.4.1. Variabel Bebas (independent variabel) 

 Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain 

(variabel bebas). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat).
83

 Variabel independen (variabel bebas)  dalam penelitian ini adalah 

Non Performing Financing (NPF), inflasi, dan dana pihak ketiga (DPK) 

periode 2009-2016.   

 

 

                                                           
83

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 137 
 

http://www.syariahmandiri.co.id/
http://www.bi.go.id/


3.4.2. Variabel terikat (dependet variabel) 

Variabel dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 

terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas.
84

 Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri. 

3.5. Definisi Operasional 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 
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Variabel Definisi Indikator Pengukuran Skala 

NPF (X1) Pembiayaan 

yang 

disalurkan 

oleh Bank 

Syariah 

Mandiri 

kepada 

masyarakat 

namun 

mengalami 

masalah 

macet dalam 

pengembalia

nnya dan 

kemungkinan 

tidak dapat 

ditagih. 

Jumlah 

Pembiayaan 

Bermasalah: 

1. Kurang 

Lancar 

2. Diragukan 

3. Macet 

NPF = 
                       

                
 Persentase 

(%) 

Inflasi (X2) Kenaikan 

harga secara 

terus menerus 

dari suatu 

periode ke 

periode 

lainnya. 

IHK (Indeks 

Harga 

Konsumen) 

 

 

                             

               
 

 

Persentase 

(%) 

 DPK (X3) Sumber dana 

yang berasal 

dari 

masyarakat 

1. Simpanan 

giro 

2. Simpanan 

tabungan 

DPK = Giro + Deposito + 

Tabungan 

Rupiah 



Sumber: Diolah dari berbagai sumber. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 

yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya.Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara 

dokumentasi, yaitu dengan melakukan pencatatan atau mengumpulkan 

catatan-catatan yang menjadi bahan penelitian berupa data laporan keuangan 

triwulan Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016 yang diambil di website 

resmi www.syariahmandiri.co.iddan Bank Indonesia www.bi.go.id. 

3.7. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

metode analisis metode deskriptif kuantitatif yaitu data-data yang diperoleh 

kemudian dikumpulkan dan dianalisis berdasarkan metode yang telah 

yang 

terhimpun 

melalui giro 

wadiah, 

deposito 

mudharabah 

dan tabungan 

mudharabah. 

3. Simpanan 

deposito 

Pembiayaan 

Murabahah 

(Y) 

Akad jual 

beli barang 

pada harga 

yang telah  

ditentukan 

dengan 

tambahan 

keuntungan 

yang telah 

disepakati 

sebelumnya. 

Perbandingan 

pembiayaan 

murabahah 

dengan total 

pembiayaan. 

                          

                         
 

Rupiah 

http://www.syariahmandiri.co.id/


ditetapkan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel-

variabel independen terhadap variabel dependen penelitian ini. 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mendapatkan informasi yang 

relevan yang terkandung dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya 

untuk memecahkan suatu masalah.
85

 Untuk mencapai tujuan dalam penelitian 

ini digunakan analisis regresi linier berganda. Sebelum analisis regresi linier 

dilakukan maka harus diuji dulu dengan uji asumsi klasik untuk memastikan 

apakah model regresi digunakan tidak terdapat masalah normalitas, 

multikolineritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Jika terpenuhi maka 

model analisis layak digunakan. 

3.7.1. Analisis Deskriptif 

 Pada penelitian inianalisis statistik deskriptif diperlukan untuk 

mengetahui gambaran atau deskripsi dari data yang akan digunakan, dilihat 

dari nilai rata-rata (mean), median, maximum, dan minimum.  

3.7.2. Uji Asumsi Klasik       

       Dalam penelitian ini akan menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinieritas, dan uji autokorelasi. 

3.7.2.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak.  

Untuk menguji normalitas dengan pendekatan grafik adalah penggunaan 
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Normal Probability Plot, yaitu dengan membandingkan distribusi kumulatif 

dari data yang sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi 

normal. Distribusi normal digambarkan dengan sebuah garis diagonal lurus 

dari kiri bawah ke kanan atas. Distribusi kumulatif dari data sesungguhnya 

digambarkan dengan ploting. Jika data normal maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti atau merapat ke garis 

diagonalnya.
86

 

3.7.2.2. Uji Linieritas 

         Uji linieritas adalah suatu uji yang digunakan untuk mengetahui 

apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara 

signifikan. Uji ini digunakan untuk prasyarat dalam analisis regresi linier. 

Pengujian pada SPSS dengan menggunakan test for linierty dengan taraf 

signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan linier bila 

signifikansi kurang dari 0,05.
87

 

3.7.2.3. Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas adalah kondisi adanya hubungan linear antarvariabel 

independen. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi masing-masing variabel independen saling berhubungan secara linier. 

Untuk menguji ada tidaknya gangguan multikolinieritas menggunakan VIF 

(Variance Inflating Factor). Jika nilai VIF < 10 maka, model regresi yang 

diajukan tidak terdapat gangguan multikolinieritas (tidak saling 
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mempengaruhi), dan sebaliknya jika VIF > 10 maka model regresi yang 

diajukan terdapat gangguan multikolinieritas (saling mempengaruhi). Serta 

dengan melihat nilai tolerance < 0.10 menunjukkan adanya multikolinieritas. 

3.7.2.4. Uji Autokorelasi 

Pengujian asumsi berikutnya dalam model regresi linear adalah 

autokorelasi. Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi 

antar variabel itu sendiri. Untuk menguji keberadaan autokorelasi dalam 

penelitian ini digunakan metode Durbin Watson test, dimana dasar 

pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut:
88

 

1. Angka DW dibawah -2 (DW <-2) berarti ada autokorelasi positif. 

2. Angka DW diatara -2 sampai +2 atau  <DW<+ berarrti tidak ada 

autokorelasi. 

3. Angka DW diatas +2 atau +2 atau DW>+2berarti ada autokorelasi 

negatif. 

3.7.2.5. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas merupakan keadaan yang menunjukkan faktor 

pengganggu (error) tidak konstan. Dalam hal ini terjadi korelasi antara faktor 

pengganggu dengan variabel penjelas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya heteroskedastisitas, yaitu melihat Grafik Plot antara nilai 

prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 

SRESID.  Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

                                                           
88

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (edisi ketujuh). 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 2013), hlm. 110  



mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas dan Jika tidak ada pola yang 

jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
89

 

3.8. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda adalah regresi di mana variabel terikatnya (Y) 

dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga, dan 

seterusnya variabel bebas (X1, X2, X3, ...., Xn) namun masih menunjukkan 

diagram hubungan yang linier.
90

 

Bentuk umum  persamaan regresi linier berganda dapat dituliskan 

sebagai berikut
91

:  

Dimana : 

 Y = Pembiayaan Murabahah 

 a  = Kontanta 

 b1 = Koefisien regresi variabel X1 

 b2 = Koefisien regresi variabel X2 

 b3 = Koefisien regresi variabel X3 

 X1 = Non Performing Financing (NPF) 

 X2 = Inflasi 

 X3 = Dana Pihak Ketiga (DPK) 

 e  = Tingkat Error, tingkat kesalahan 
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3.9.  Uji Hipotesis        

     Dalam penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah uji koefisien 

determinasi (Uji R
2
), uji F (Secara Simultan) dan uji T (Secara Parsial). 

3.9.1. Uji T (Pengujian secara parsial)     

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian secara 

parsial (uji t). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara parsial 

apakah variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap 

vaiabel dependen.        

 Dalam uji ini menentukan nilai t tabel kemudian membandingkan nilai t 

tabel dan nilai t hitung. Jika nilai thitung > ttabel berarti ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen, atau bisa 

juga dengan signifikasi di bawah 0,05 untuk penelitian sosial. Uji signifikan 

ini dilakukan terhadap hipotesa nilai Ho, yang berbunyi “tidak ada pengaruh 

antara variabel x dengan variabel y”. Ho ditolak apabila nilai thitung lebih besar 

dari ttabel (thitung > ttabel) dan dapat diterima apabila nilai thitung lebih kecil dari 

ttabel (thitung < ttabel). 

3.9.2. Uji F (Pengujian secara simultan) 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian 

secara simultan (uji F). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

semua variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Dengan derajat kepercayaan yang digunakan 

adalah 5%, apabila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel maka 



hipotesis yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara 

keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

Selain itu, dapat juga dilihat dengan membandingkan nilai F hitung 

dengan nilai F tabel dengan derajat bebas: df: α, (k-1), (n-k). Dimana; n = 

jumlah pengamatan (ukuran sampel), k = jumlah variabel bebas dan terikat. 

Jika nilai F hitung > nilai F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa model 

persamaan regresi yang terbentuk masuk kriteria fit (cocok).
92

 

3.9.3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Apakah 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas atau variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Jika semakin besar nilai 

tersebut maka model semakin baik. Sedangkan, jika nilai koefisien 

determinasinya kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen adalah terbatas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisis Data 

4.1.1. Statistik Deskriptif Variabel 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, maka berikut dalam 

tabel-tabel hasil analisis statistik deskriptif masing-masing variabel yang 

terdiri dari variabel dependen Murabahah dan variabel independen yaitu NPF 

(Non Performing Financing), Inflasi, dan Dana Pihak Ketiga (DPK) akan 

ditampilkan karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi jumlah sampel (N), rata-rata sampel (mean), nilai maximum, dan 

nilai minimum. 

1.  Non Performing Financing (NPF) 

Data statistik deskriptif dari nilai variabel penelitian yaitu Non 

Performing Financing (NPF) dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut: 

    Tabel 4.1 

                    Statistik Deskriptif Non Performing Financing (NPF) 

 

 

 

 

 

 

 

                Sumber: Data diolah oleh SPSS 16, 2017 

Berdasarkan Tabel 4.1 statistik deskriptif menunjukkan bahwa jumlah 

observasi Bank Syariah Mandiri adalah sebanyak 32 data selama periode 

                          Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

NPF 32 .66 4.70 2.3500 

Valid N 

(listwise) 
32 

   



2009-2016. Dari hasil perhitungan, dapat diketahui nilai terendah (minimum) 

NPF adalah 0.66 dan nilai tertinggi (maximum) adalah 4.70 sedangkan nilai 

rata-rata (mean) adalah 2.3500. Hasil menunjukkan bahwa, nilai minimum 

maupun maximum, dan nilai rata-ratanya (mean) NPF Bank Syariah Mandiri 

sudah baik, karena nilainya kurang dari standar yang sudah ditentukan oleh 

Bank Indonesia yaitu 5%, berarti Bank Syariah Mandiri dalam menyalurkan 

pembiayaannya sudah optimal dengan menjalankan prinsip kehati-hatian. 

2. Inflasi 

Data statistik deskriptif dari nilai variabel penelitian yaitu Inflasi dapat 

dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut: 

         Tabel 4.2 

Statistik Deskrptif Inflasi 

 

 

 

 

  

  

S

umber: Data diolah oleh SPSS 16, 2017 

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa jumlah observasi Bank Syariah Mandiri adalah 

sebanyak 32 data selama periode 2009-2016. Hasil statistik deskriptif dari 

variabel independen Inflasi memiliki nilai terendah (minimum) adalah 2.78 

dan nilai tertingginya (maximum) sebesar 8.40 dengan rata-rata (mean) nya 

sebesar 5.2944. 

                            Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

INFLASI 32 2.78 8.40 5.2944 

Valid N 

(listwise) 
32 

   



3. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Data statistik deskriptif dari nilai variabel penelitian yaitu DPK dapat 

dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut: 

 Tabel 4.3 

  Statistik Deskriptif Dana Pihak Ketiga (DPK) 

 

 

 

 

 

 

        

Sumber: Data diolah oleh SPSS 16, 2017 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa jumlah observasi Bank Syariah Mandiri adalah 

sebanyak 32 data selama periode 2009-2016. Hasil statistik deskriptif dari 

variabel independen DPK memiliki nilai terendah (minimum) adalah 16.54 

dan nilai tertingginya (maximum) sebesar 18.02 sedangkan rata-ratanya 

(mean) menunjukkan 17.4977.  

4. Pembiayaan Murabahah 

Data statistik deskriptif dari nilai variabel penelitian yaitu pembiayaan 

Murabahah dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut: 

                    Tabel 4.4 

    Statistik Deskriptif Murabahah 

 

 

 

 

S

                                     Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

LN_DPK 32 16.54 18.02 17.4977 

Valid N 

(listwise) 
32 

   

                                    Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

LN_MURABAHAH 32 15.73 17.79 16.9500 

Valid N (listwise) 32    



umber: Data diolah oleh SPSS 16, 2017 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa jumlah observasi Bank Syariah Mandiri adalah 

sebanyak 32 data selama periode 2009-2016. Hasil statistik deskriptif dari 

variabel independen Murabahah memiliki nilai terendah (minimum) adalah 

15.73 dan nilai tertingginya (maximum) sebesar 17.79 sedangkan rata-ratanya 

(mean) menunjukkan 16.9500.  

4.2. Uji Asumsi Klasik 

4.2.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data terdistribusi 

normal atau tidak. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian 

adalah data yang memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji normalitas dengan uji grafik dan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Hasil uji Normal Probability Plot dapat dilihat pada Gambar 4.1 sebagai 

berikut: 

        Gambar 4.1 

Normal Probability Plot 

 

 
           Sumber: Data diolah oleh SPSS 16, 2017 



Dari Gambar 4.1, terlihat Normal Probability Plot di atas 

menunjukkan pola distribusi normal, data menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arahnya. Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas 

telah terpenuhi. 

4.2.1.1. Uji Statistik Non Parametik Kolmogorov-Smirnov test (K-S) 

Uji K-S adalah untuk menguji normalitas data residual, dalam 

pengujian ini data dikatakan terdistribusi secara normal apabila hasil dari sig 

> 0,05. Hasil uji K-S dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut: 

           Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas K-S 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

     Sumber: Data diolah oleh SPSS 16, 2017 

Pada Tabel 4.5 terlihat bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) adalah 0.517 

dan diatas nilai signifikan 0.05 dengan kata lain variabel residual terdistribusi 

normal. Melalui uji normalitas yang dilakukan, maka dengan demikian secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai observasi data telah 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandard

ized 

Residual 

N 32 

Normal 

Parameters
a
 

Mean .0000000 

Std. Deviation .09216380 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .144 

Positive .064 

Negative -.144 

Kolmogorov-Smirnov Z .817 

Asymp. Sig. (2-tailed) .517 

a. Test distribution is Normal. 



terdistribusi normal dan dapat dilanjutkan dengan uji asumsi klasik yang 

lainnya. 

       4.2.2. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Pengujian pada 

SPSS dengan menggunakan Test For Linierity pada taraf signifikansi 0,05. 

Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi 

(linierty) kurang dari 0,05. Hasil uji liniearitas dapat di lihat sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Linieritas NPF 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

LN_MURAB

AHAH * 

NPF 

 

 

(Combined) 13.313 29 .459 6.391 .144 

Linearity 5.872 1 5.872 81.749 .012 

Deviation 

from 

Linearity 

7.441 28 .266 3.700 .235 

Within Groups .144 2 .072   

Total 13.457 31    

   Sumber: Data dioalah SPSS 16, 2017 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

pada Linierty sebesar 0.012 lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 

antara variabel NPF dan variabel pembiayaan murabahah terdapat hubungan 

hubungan yang linier. 

 

 

 



              Tabel 4.7 

           Hasil Uji Linieritas Inflasi 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

LN_MURAB

AHAH * 

Inflasi 

 (Combined) 13.393 27 .496 31.371 .002 

Linearity .225 1 .225 14.230 .020 

Deviation 

from Linearity 
13.168 26 .506 32.030 .002 

Within Groups .063 4 .016   

Total 13.457 31    

   Sumber: Data dioalah SPSS 16, 2017 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada 

Linierty sebesar 0.20 lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa antara 

variabel Inflasi dan variabel pembiayaan murabahah terdapat hubungan hubungan 

yang linier. 

 

           Tabel 4.8 

          Hasil Uji Linieritas DPK 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

LN_MURAB

AHAH * 

LN_DPK 

 (Combined) 13.362 26 .514 27.245 .001 

Linearity 13.004 1 13.004 689.381 .000 

Deviation 

from Linearity 
.358 25 .014 .760 .711 

Within Groups .094 5 .019   

Total 13.457 31    

Sumber: Data dioalah SPSS 16, 2017 

  Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

pada Linierty sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 



antara variabel DPK dan variabel pembiayaan murabahah terdapat hubungan 

hubungan yang linier. 

4.2.3. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi 

antar variabel independen dalam suatu model regresi. Model regresi yang 

baik tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 

Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dapat dilihat dari VIF dan 

tolerance. Apabila nilai VIF > 10 atau tolerance < 0.10 maka dinyatakan 

terjadi multikolinearitas. Sebaiknya jika VIF < 10 atau tolerance > 10 maka 

dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. Hasilnya dapat dilihat pada 

Tabel 4.9 sebagai berikut: 

        Tabel 4.9 

      Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas, dapat diketahui nilai Tolerance dan VIF 

untuk masing-masing variabel penelitian sebagai berikut: 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 NPF .658 1.520 

INFLASI .968 1.033 

LN_DPK .655 1.527 

a. Dependent Variable: 

LN_MURABAHAH 

Sumber: Data dioalah SPSS 16, 2017 



a. Nilai Tolerance untuk variabel NPF sebesar 0.658 > 0.10 dan nilai VIF 

sebesar 1.520 < 10, sehingga variabel NPF dinyatakan tidak terjadi 

gejala multikolinieritas. 

b. Nilai Tolerance untuk variabel INFLASI sebesar 0.968  > 0.10 dan nilai 

VIF sebesar 1.033 < 10, sehingga variabel NPF dinyatakan tidak terjadi 

gejala multikolinieritas. 

c. Nilai Tolerance untuk variabel DPK sebesar 0.655 > 0.10 dan nilai VIF 

sebesar 1.527 < 10, sehingga variabel NPF dinyatakan tidak terjadi 

gejala multikolinieritas. 

4.2.4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi. Persyaratan yang harus terpenuhi 

adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Metode pengujian 

yang akan digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson (Uji DW). Uji 

autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson, hasilnya 

dapat dilihat pada Tabel 4.10 sebagai berikut: 

                Tabel 4.10 

                  Hasil Uji Autokorelasi 

  

 

 

 

 

 

 

 

   

Sumber: Data diolah oleh SPSS 16, 2017 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .990
a
 .980 .978 .09698 .635 

a. Predictors: (Constant), LN_DPK, INFLASI, NPF  

b. Dependent Variable: 

LN_MURABAHAH 

  



 

Dari hasil perhitungan dalam Tabel 4.10, bahwa diperoleh nilai DW 

sebesar 0.635 Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan bahwa nilai DW 

diantara -2 sampai +2 atau <DW<+ berarti tidak terjadi autokorelasi. Dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi ini. 

4.2.5. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ada atau tidak adanya heteroskedastisitas dilakukan dengan 

melihat uji grafik scatterplot. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Adapun hasilnya seperti dalam gambar berikut ini:  

Gambar 4.2 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah oleh SPSS 16, 2017 

 

Dengan memperhatikan grafik scatterplot yang tampak pada gambar 

4.3 terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tersebar merata baik 

diatas sumbu X ataupun sumbu Y, serta titik-titik berkumpul disuatu tempat 

dan tidak membentuk suatu pola tertentu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 



tidak mengalami masalah heteroskedastisitas pada model regresi ini, karena 

antara variabel independen tidak saling mempengaruhi.  

4.3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih 

variabel independen (NPF, Inflasi dan DPK) terhadap variabel dependen 

(Murabahah). Hasil dari penggunaan analisis regresi berganda ini dapat 

digunakan untuk memutuskan nilai variabel independen mengalami 

kenaikkan atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing 

variabel independen berhubungan positif atau negatif. Berikut ini hasil 

pengolahan data uji regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 4.11 

sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber: Data diolah oleh SPSS 16, 2017 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.487 .813  7.979 .000 

NPF -.067 .016 -.137 -4.220 .000 

INFLASI -.018 .010 -.049 -1.824 .079 

LN_DPK 1.336 .048 .911 27.922 .000 

a. Dependent Variable: LN_MURABAHAH    



  Berdasarkan tabel 4.11 diatas, menunjukkan bahwa model persamaan 

regresi berganda untuk memperkrakan Murabahah yang dipengaruhi oleh 

NPF, INFLASI dan DPK. Bentuk regresi linearnya adalah sebagai berikut: 

Murabahah  =  6.487 - 0.067 NPF - 0.018 INFLASI + 1.336 DPK 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta (a) adalah 6.487 artinya jika NPF, Inflasi, dan DPK 

nilainya 0, maka Pembiayaan Murabahah nilainya sebesar 6.487.  

b. Nilai koefisien regresi variabel NPF bernilai negatif sebesar 0.067 

artinya jika NPF mengalami penurunan sebesar 1%, maka akan 

menaikkanpembiayaan Murabahah sebesar 0.067 dengan asumsi 

variabel independen lainnya bernilai tetap. 

c. Nilai koefisien regresi variabel INFLASI bernilai negatif sebesar         

-0.018 artinya bahwa setiap penurunan INFLASI sebesar 1%, maka 

akan menaikkan pembiayaan Murabahah sebesar 0.018 dengan 

asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. 

d. Nilai koefisien regresi variabel DPK sebesar 1.336 dapat diartikan 

bahwa setiap peningkatan DPK sebesar 1%, maka akan menaikkan 

pembiayaan Murabahah sebesar 1.336 dengan asumsi variabel 

independen lainnya bernilai tetap. 

4.4. Pengujian Hipotesis 

Selanjutnya dengan melakukan uji hipotesis, pengujian ini untuk 

melihat apakah ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen yaitu pengujian terhadap pengaruh NPF, Inflasi, dan DPK terhadap 



Murabahah pada Bank Syariah Mandiri akan dilakukan dengan menguji 

hipotesis. 

4.4.1. Uji F (Simultan) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 

independen yang terdapat didalam model secara bersamaan (simultan) 

terhadap variabel dependen. Berikut ini merupakan hasil dari Uji F yang 

dapat dilihat pada Tabel 4.12 sebagai berikut: 

          Tabel 4.12 

                Uji F (Simultan) 

Sumber: Data diolah oleh SPSS 16, 2017 

Berdasarkan hasil perhitungan dalam Tabel 4.12 diperoleh nilai Fhitung  

sebesar 468.762 > Ftabel sebesar 2.95 dengan signifikan 0.000 < 0.05, maka 

dapat diartikan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel NPF, Inflasi, dan DPK terhadap variabel pembiayaan 

Murabahah. 

 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 13.225 3 4.408 468.762 .000
a
 

Residual .263 28 .009   

Total 13.488 31    

a. Predictors: (Constant), LN_DPK, INFLASI, NPF   

b. Dependent Variable: 

LN_MURABAHAH 

   



4.4.2. Uji t (Parsial) 

               Tabel 4.13 

        Hasil Uji t (Parsial) 

Sumber: Data diolah oleh SPSS 16, 2017  

  Berdasarkan angka ttabel dengan ketentuan α = 0.05 dan dk = (n-k) atau 

(32- 4) = 28 sehingga, diperoleh nilai ttabel sebesar 1.701. Berdasarkan Tabel 

4.10 maka dapat diketahui pengaruh dari masing-masing variabel sebagai 

berikut: 

a. NonPerforming Financing (NPF) terhadap Pembiayaan 

Murabahah 

       Dari Tabel 4.11 hasil coefficients diperoleh nilai thitung  = -4.220 

yang artinya thitung< ttabel  1.701 dan untuk nilai signifikannya 0.000 

< 0.05 maka, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

yang artinya secara parsial berpengaruh negatif antara NPF 

terhadap pembiayaan Murabahah.  

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.487 .813  7.979 .000 

NPF -.067 .016 -.137 -4.220 .000 

INFLASI -.018 .010 -.049 -1.824 .079 

LN_DPK 1.336 .048 .911 27.922 .000 

a. Dependent Variable: 

LN_MURABAHAH 

   



b.   Inflasi  terhadap Pembiayaan Murabahah 

      Dari Tabel 4.11 hasil coefficients diperoleh nilai thitung = -1.824 

yang artinya thitung< ttabel  1.701 dan untuk nilai signifikannya 

0.079>0.05 menunjukkan hasil tidak signifikan. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya secara 

parsial tidak berpengaruh antara Inflasi terhadap pembiayaan 

Murabahah.  

c.   Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Pembiayaan Murabahah 

      Dari Tabel 4.11 hasil coefficients diperoleh nilai thitung = 27.922 

yang artinya thitung> ttabel  1.701 dan untuk nilai signifikannya 0.000 

< 0.05 maka, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

yang artinya secara parsial berpengaruh positif antara DPK 

terhadap pembiayaan Murabahah.  

4.4.3. Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Uji koefisien determinasi dilakukan dengan tujuan untuk melihat 

seberapa besar pengaruh perubahan variabel-variabel independen yang 

digunakan dalam model regresi ini dan mampu menjelaskan pengaruhnya 

terhadap variabel dependen. Besarnya nilai Adjusted R
2
 dapat dijelaskan pada 

Tabel 4.14 sebagai berikut: 

 

 

 



                                      Tabel 4.14 

                Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

 

 

 

B

erdasarkan hasil perhitungan dalam Tabel 4.14 diatas hasil nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) diketahui pengaruh dari ketiga variabel 

independen (NPF, Inflasi dan DPK) terhadap tingkat pembiayaan Murabahah 

sebesar 0.978 atau 97.8%. Hal ini berarti 97.8% variasi variabel Murabahah 

dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen yaitu  Non Performing 

Financing (NPF), Inflasi dan Dana Pihak Ketiga (DPK) secara simultan. 

Sedangkan sisanya sebesar 100% - 97.8% = 2.2% dijelaskan oleh sebab-

sebab lain di luar model yang merupakan kontribusi variabel bebas lain di 

luar ketiga variabel independen. 

4.5. Pembahasan Hasil Penelitian 

a. Pengaruh NonPerforming Financing (NPF) terhadap Pembiayaan 

Murabahah 

 Berdasarkan hasil regresi yang menunjukkan bahwa NPF 

mempunyai pengaruh terhadap pembiayaan murabahah pada Bank 

Syariah Mandiri. Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan hipotesis 

yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap pembiayaan 

murabahah. Maka hipotesis diterima. 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .990
a
 .980 .978 .09698 

Sumber: Data diolah SPSS 16, 2017  



 Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan nilai thitung  sebesar-4.220 

dan tingkat signifikannya < dari 5% yaitu 0.000. Hasil ini sesuai dengan 

teori yang mengatakan bahwa semakin rendah NPF maka akan semakin 

besar pembiayaan yang akan disalurkan oleh bank, begitupun sebaliknya, 

jika NPF tinggi maka pembiayaan yang disalurkan akan mengalami 

penurunan.
93

 Apabila semakin besar tingkat NPF, maka mengakibatkan 

penurunan penyaluran pembiayaan murabahah pada Bank Syariah 

Mandiri, sehingga bank akan lebih berhati-hati dengan mengurangi 

pembiayaan. Nilai rata-rata (mean) NPF pada Bank Syariah Mandiri yang 

diteliti adalah sebesar 2.35% mengindikasikan bahwa rasio NPF pada 

Bank Syariah Mandiri tersebut masih tergolong sehat dan dibawah standar 

maksimum dari nilai yang ditetapkan Bank Indonesia sebesar 5%.  

 Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Lifstin 

Wardiantika (2014)
94

 yang menyebutkan bahwa NPF berpengaruh negatif 

terhadap pembiayaan murabahah. Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa tingkat NPF yang tinggi mengakibatkan bank mengalami kesulitan 

dan penurunan tingkat kesehatan bank, sehingga bank diharapkan tetap 

menjaga kisaran NPF dalam tingkat yang wajar telah ditetapkan oleh BI 

yaitu minimum 5%.Apabila tingkat NPF diatas 5% maka pihak bank 

semakin berhati-hati dan mengurangi pembiayaan yang disalurkan. Kehati-
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hatian pihak bank dalam menyalurkan pembiayaan membuat permintaan 

nasabah turun karena nasabah merasa proses analisis terlalu lama. 

b.   Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Pembiayaan Murabahah 

  Berdasarkan hasil regresi yang menunjukkan bahwa Inflasi tidak 

terbukti berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah pada Bank 

Syariah Mandiri atau hipotesis ditolak. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

perhitungan nilai thitung sebesar -1.824 dan tingkat signifikannya < dari 

5% yaitu 0.079. 

  Inflasi merupakan kenaikan harga secara umum dan terus menerus 

hal ini dapat memperburuk kondisi ekonomi. Terjadinya inflasi 

disebabkan oleh banyaknya uang beredar di masyarakat, sehingga harga-

harga barang meningkat.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, meskipun inflasi 

mengalami kenaikan namun pembiayaan murabahah yang disalurkan 

tidak mengalami penurunan dan begitu pula sebaliknya. Jika dilihat dari 

sisi bank syariah, terjadinya inflasi justru akan menyebabkan masalah 

tersendiri pada Bank Syariah Mandiri tersebut. Hal ini disebabkan bahwa 

meningkatnya laju inflasi tidak akan mengurangi kegiatan Bank Syariah 

Mandiri dalam menyalurkan dana yang dihimpunnya. Mahalnya harga 

barang akibat dari tingginya laju inflasi tidak mempengaruhi Bank 

Syariah Mandiri dalam melakukan pembiayaan kepada masyarakat. 

Selain itu, kepercayaan Bank Syariah Mandiri terhadap masyarakat 

masih cukup tinggi dikarenakan bank menganut sistem syariah. 



Tidak berpengaruhnya inflasi terhadap pembiayaan murabahah hal 

ini dapat disebabkan karena, pemerintah Bank Indonesia mengeluarkan 

regulasi untuk menaikkan suku bunga simpanan bank-bank Indonesia. 

Dalam hal ini agar inflasi dapat terkendali dan stabil. Dan juga kondisi 

inflasi pada periode penelitian relatif stabil dan inflasi yang terjadi adalah 

inflasi ringan atau dibawah 10% pertahun, sehingga tidak berpengaruh 

terhadap tingkat pembiayaan murabahah dan Bank Syariah Mandiri 

dapat menjalankan fungsi intermediasinya dengan baik. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Fika Azmi (2015)
95

 yang 

menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 

murabahah. Hasil penelitian yang dilakukan mengungkapkan bahwa 

pembiayaan  murabahah merupakan  akad  jual  beli  untuk kebutuhan  

konsumtif.  Nasabah mengangsur  dalam  jangka  waktu tertentu  sesuai  

dengan  kesepakatan, baik  mengenai  harga  pokok  dan margin  yang  

ditentukan.  Jumlah angsuran  akan  selalu  tetap  sampai jangka  waktu  

selesainya  angsuran, sehingga  terjadinya  inflasi  tidak akan  

mempengaruhi  nasabah  untuk mengajukan  pembiayaan murabahah.  

c. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Pembiayaan 

Murabahah 

  Berdasarkan hasil regresi yang menunjukkan bahwa DPK 

mempunyai pengaruh terhadap pembiayaan murabahah pada Bank 

Syariah Mandiri. Hubungan yang positif mengandung arti bahwa 
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pembiayaan murabahah adalah searah dengan simpanan DPK. Semakin 

besar DPK yang berhasil dihimpun, maka semakin besar pembiayaan 

murabahah yang disalurkan.  

 Hal tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semakin 

besar DPK yang dihimpun dari masyarakat maka semakin tinggi pula 

jumlah pembiayaan yang disalurkan, hal ini menunjukkan besarnya 

kepercayaan masyarakat untuk menempatkan dananya di bank.
96

 

 Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan nilai thitung sebesar 

27.922 dan tingkat signifikannya < dari 5% yaitu 0.000. Hasil penelitian 

ini dapat menjelaskan bahwa dengan memiliki DPK yang tinggi maka 

pihak Bank Syariah Mandiri memiliki sumber dana yang besar dalam 

melakukan kegiatan penyaluran dananya dan untuk membantu masyarakat 

dalam mengatasi masalah pendanaannya. Dengan hal ini, masyarakat 

memiliki kepercayaan yang tinggi untuk menempatkan dananya di Bank 

Syariah Mandiri tersebut dan Bank Syariah Mandiri lebih mudah untuk 

mendapatkan profitabilitas karena besarnya DPK akan mempengaruhi 

jumlah keuntungan yang didapat. 

 Hasil penelitian ini didukung oleh Lifstin Wardiantika (2014)
97

 yang 

menunjukkan bahwa DPK terdapat pengaruh positif terhadap pembiayaan 

murabahah pada Bank Umum Syariah. Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa jika DPK mengalami peningkatan maka pembiayaan 
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murabahahyang disalurkan juga mengalami peningkatan begitu juga 

sebaliknya, jika DPK mengalami penurunan maka pembiayaan murabahah 

yang disalurkan juga mengalami penurunan. DPK merupakan salah satu 

sumber daya finansial yang dimiliki suatu bank untuk melakukan kegiatan 

pembiayaan. Dengan memiliki DPK yang tinggi maka pihak bank 

memiliki sumber dana yang besar untuk melakukan kegiatan penyaluran 

dana.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah diuraikan 

maka, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Variabel NPF secara parsial berpengaruh negatif terhadap pembiayaan 

Murabahah pada Bank Syariah Mandiri. 

b. Variabel Inflasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 

Murabahah pada Bank Syariah Mandiri dan memiliki hubungan yang 

negatif. 

c. Variabel DPK secara parsial berpengaruh positif, terhadap pembiayaan 

Murabahah pada Bank Syariah Mandiri, yang artinya apabila DPK 

mengalami peningkatan maka, pembiayaan Murabahah juga mengalami 

peningkatan begitu juga sebaliknya. 

d. Variabel NPF, Inflasi, dan DPK secara simultan atau berdasarkan 

perhitungan uji F terdapat pengaruh  yang signifikan antara variabel NPF, 

Inflasi, dan DPK terhadap tingkat pembiayaan Murabahah pada Bank 

Syariah Mandiri. 

5.2. Implikasi Penelitian 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan maka penulis mencoba 

mengemukakan implikasi yang bermanfaat diantaranya: 

 

 



a. Bagi Penulis  

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang akan 

menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis khususnya yang terkait 

dengan penelitian ini. 

a. Bagi Akademisi 

 Dapat menambah sumbangsih pemikiran Ekonomi Islam dan berguna 

sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam kajian yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Penelitian ini juga akan menambah kepustakaan 

dibidang pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri, NPF, 

Inflasi, dan DPK serta dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan. 

b. Bagi Perbankan Syariah ataupun Bank Syariah Mandiri 

 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan pembiayaan murabahah pada 

Bank Syariah Mandiri. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna 

dalam hal literatur ataupun teori-teori yang mendukung untuk melakukan 

penelitian, sehingga masih diperlukan penelitian yang lebih mendalam terkait 

dengan penelitian ini.  

 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian hanya 

menggunakan 3 variabel independen sedangkan masih banyak variabel lain 

yang dapat mempengaruhi tingkat pembiayaan murabahah pada Bank Syariah 



Mandiri. Serta keterbatasan dalam pengambilan jumlah sampel data pada tiap 

variabel-variabel independen maupun dependen yaitu hanya pada periode 

Triwulan I-IV tahun 2009 sampai dengan 2016. 

5.4. Saran  

 Melalui hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan maka dapat 

disarankan hal-hal sebagai berikut ini: 

a. Diharapkan kedepannya agar pihak manajemen Bank Syariah Mandiri 

lebih meningkatkan jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun dari 

masyarakat, sehingga pembiayaan murabahah juga dapat ditingkatkan.  

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambah variabel-variabel lain yang mempengaruhi pembiayaan 

murabahah misalnya CAR, SBIS, BOPO, ROA, FDR dan lain sebagainya, 

agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif. Selanjutnya dengan 

menambahkan objek penelitian lainnya atau menambahkan sampel pada 

perbankan syariah lainnya, serta memperpanjang periode atau runtut waktu 

penelitian dan jumlah data, penulis mengharapkan untuk peneliti 

selanjutnya menggunakan data dengan periode data bulanan sehingga hasil 

yang diperoleh lebih maksimal dan akurat. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1 

Data Penelitian 

Data Triwulan NPF, Inflasi, DPK, dan Pembiayaan Murabahah Pada Bank 

Syariah Mandiri Tahun 2009-2016 

Sumber: www.syariahmandiri.co.id dan www.bi.go.id (data diolah) 

Tahun-

PeriodeTriwulan 
NPF (%) Inflasi (%) DPK Murabahah 

2009-I 2,15 7,92 15.317.154 6.754.304 

2009-II 1,92 3,65 16.192.451 7.256.892 

2009-III 2,16 2,83 16.793.592 7.360.068 

2009-IV 1,34 2,78 19.072.761 8.112.623 

2010-I 0,66 3,43 20.808.016 9.058.568 

2010-II 0,88 5,05 22.973.808 10.261.623 

2010-III 1,45 5,80 24.418.625 11.256.663 

2010-IV 1,29 6,96 28.436.422 12.676.284 

2011-I 1,12 6,65 31.628.110 14.220.559 

2011-II 1,14 5,54 33.256.193 16.332.377 

2011-III 1,26 4,61 37.429.155 17.922.064 

2011-IV 0,95 3,79 41.621.313 19.767.335 

2012-I 0,86 3,97 41.838.621 21.288.992 

2012-II 1,41 4,53 42.071.712 23.548.541 

2012-III 1,55 4,31 43.169.692 25.310.046 

2012-IV 1,14 4,30 45.786.445 27.537.639 

2013-I 1,55 5,90 46.658.422 28.900.396 

2013-II 1,10 5,90 49.509.727 30.586.664 

2013-III 1,59 8,40 52.491.850 32.276.169 

2013-IV 2,29 8,38 54.160.005 33.195.572 

2014-I 2,65 7,32 53.105.431 33.272.979 

2014-II 3,90 6,70 53.278.483 33.330.848 

2014-III 4,23 4,53 55.562.285 32.881.327 

2014-IV 4,29 8,36 57.582.673 33.708.424 

2015-I 4,41 6,38 53.856.613 49.914.035 

2015-II 4,70 7,26 57.436.875 47.956.286 

2015-III 4,34 6,83 57.806.740 48.754.889 

2015-IV 4,05 3,35 59.862.136 49.914.035 

2016-I 4,32 4,45 61.039.951 49.859.592 

2016-II 3,74 3,45 61.444.632 51.320.529 

2016-III 3,63 3,07 63.603.742 52.422.148 

2016-IV 3,13 3,02 67.287.499 53.201.181 

http://www.syariahmandiri.co.id/
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Lampiran 2 

Hasil Pengolahan Data 

 

1. Uji Descriptive Statistics 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

NPF 32 .66 4.70 2.3500 

INFLASI 32 2.78 8.40 5.2944 

LN_DPK 32 16.54 18.02 17.4977 

LN_MURABAHAH 32 15.73 17.79 16.9500 

Valid N (listwise) 32    

 

 

2. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 



3. Uji Kolmogorov Smirnov (K-S) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Uji Linieritas NPF 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

LN_M

URAB

AHAH 

* NPF 

 

 

(Combined) 13.313 29 .459 6.391 .144 

Linearity 5.872 1 5.872 81.749 .012 

Deviation 

from 

Linearity 

7.441 28 .266 3.700 .235 

Within Groups .144 2 .072   

Total 13.457 31    

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandar

dized 

Residual 

N 32 

Normal 

Parameters
a
 

Mean .0000000 

Std. Deviation .09216380 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .144 

Positive .064 

Negative -.144 

Kolmogorov-Smirnov Z .817 

Asymp. Sig. (2-tailed) .517 



5. Uji  Linieritas Inflasi 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

LN_MU

RABAH

AH * 

Inflasi 

 (Combined) 13.393 27 .496 31.371 .002 

Linearity .225 1 .225 14.230 .020 

Deviation from 

Linearity 
13.168 26 .506 32.030 .002 

Within Groups .063 4 .016   

Total 13.457 31    

 

6. Uji Linieritas DPK 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

LN_MU

RABAH

AH * 

LN_DP

K 

 (Combined) 13.362 26 .514 27.245 .001 

Linearity 13.004 1 13.004 689.381 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

.358 25 .014 .760 .711 

Within Groups .094 5 .019   

Total 13.457 31    

 

7. Uji Mulitikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 NPF .658 1.520 

INFLASI .968 1.033 

LN_DPK .655 1.527 



8. Uji Autokorelasi 

 

9. Uji Heterokedastisitas 

 
 

10. Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .990
a
 .980 .978 .09698 .635 

a. Predictors: (Constant), LN_DPK, INFLASI, NPF  

b. Dependent Variable: LN_MURABAHAH   

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.487 .813  7.979 .000 

NPF -.067 .016 -.137 -4.220 .000 

INFLASI -.018 .010 -.049 -1.824 .079 

LN_DPK 1.336 .048 .911 27.922 .000 

a. Dependent Variable: LN_MURABAHAH    



11. Uji  F (simultan) 

 

 

 

 

 

 

 

12. Uji t (parsial) 

 

 

13. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 13.225 3 4.408 468.762 .000
a
 

Residual .263 28 .009   

Total 13.488 31    

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.487 .813  7.979 .000 

NPF -.067 .016 -.137 -4.220 .000 

INFLASI -.018 .010 -.049 -1.824 .079 

LN_DPK 1.336 .048 .911 27.922 .000 

a. Dependent Variable: 

LN_MURABAHAH 

   

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .990
a
 .980 .978 .09698 
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